Part. 1 


Author POV. 


Calia menunggu ruang lobi bandara 
Aeroporto Leonardo da Vinci di 
Fiumicino bandara internasional Italia. 


Hari ini adalah kepindahannya ke 
Italia ke rumah bibi-nya Annete, bibi- 
nya hanya tinggal dengan suaminya 
sedangkan anak-anak bersekolah di 
Amerika. 


Ibunya memintanya untuk menemani 
bibi-nya yang sendiri setelah di 
tinggal suaminya dinas ke luar negeri. 


CALIA’ 


Calia tersenyum lebar melihat bibi- 
nya yang berjalan kearahnya sambil 
melambaikan tangannya. 


"Maaf kamu lama nunggu bibi ya ?' 


Calia tersenyum lembut melihat bibi- 
nya yang terlihat menyesal. 


“Enggak pa-pa kok Bi, pesawat ku 
baru aja mendarat 30 menit yang 
lalu" 


“Ha tetap aja bibi tidak enak pada 


mu 


"Udah ah dari pada bibi minta maaf 
terus mendingan sekarang kita 
pulang aku laper nih Bi 


Calia merangkul tangan bibi-nya dan 
berjalan sambil tersenyum kearah 


mobil tua milik paman-nya Josh. 


Ya walaupun bibi-nya orang 
Indonesia asli suaminya adalah orang 
Italia. 


“Oh iya Bi, bibi sekarang tinggal di 
mana bukannya dulu bibi Roma 
sekarang bibi tinggal di mana ? 


Calia bertanya pada bibi-nya saat 
melihat mobil bibi-nya berjalan ke 
Roma ibu kota Italia tapi berjalan 
kearah hutan. 


“Oh ibu mu belum bilang ya sekarang 
bibi tinggal di Locorotondo, desa 
yang cukup jauh dari Roma dan dekat 
sama hutan dan lembah di sana' 


"Loh kenapa bibi pindah ke desa kecil, 
kalau di kota kan lebih enak mau ke 
mana aja deket kalau di desa kan 
jauh Bi, mau ke minimarket aja harus 
jalan dulu pinggiran kota keluh Calia. 


“Hahaha dasar anak bodoh, di desa 
itu lebih bagus jauh dari polusi udara, 
apa lagi di desa itu udaranya masih 


seger enak buat bersantai apa lagi 
desa tempat bibi tinggal terkenal 
sama pohon anggurnya di sana juga 
ada perusahaan pembuat anggur 
terbaik di Italia, bibi yakin kami 
enggak akan nyesel kalau lihat 
desanya 


Calia hanya tersenyum sebenarnya 
dia sama sekali tidak permasalahkan 
tinggal di kota atau di desa, hanya 
saja menurutnya akses ke desa jauh 
dari mini market dan rumah sakit jadi 
membuat orang sedikit susah. 


“Iya bibi balas Calia lembut. 


Annette tersenyum manis melihat 
keponakan yang dulu imut kini 
menjadi wanita cantik dengan tubuh 
sempurna yang membuat laki-laki 
bergairah. 


“Oh iya tapi sebelum kita kerumah 
bibi ada beberapa hal yang tidak 
boleh kamu langgar kata Annette 
Serius. 


Apa aja Bi? 


"Jangan pernah keluar rumah lewat 
dari jam 12 malam dan di desa bibi 
ada hutan lebat dengan garis polisi di 
pinggir hitamnya, nama hutannya 
foresta della morte ( hutan kematian ) 
hutan itu paling terlarang di masuki 
oleh orang asing atau orang asli 
negara ini, tidak pernah ada keluar 
saat di masuk dalam hutan, dan 
beberapa hari kemudian mereka akan 
di temukan di pinggir hutan dengan 
kondisi yang mengerikan 


Kondisi mengerikan seperti apa bi ? 


Jujur saja dia penasaran dengan 
cerita hutan kematian yang itu. 


"Beberapa anak muda di desa pernah 
nekat untuk masuk dan membuktikan 
kebenaran tentang hutan itu, tapi 
mereka tidak pernah keluar di cari 
seperti apa pun mereka tidak terlihat 
sedikit pun bahkan jejak mereka juga 
hilang, tapi setelah itu beberapa hari 
kemudian tiba-tiba saja mereka 
terlihat di pinggir hutan dengan 
keadaan yang sudah tidak bernyawa 
dan keriput bahkan saat di otopsi 
jenazah mereka semua tidak ada 
darah sedikit pun yang tersisa di 


tubuh mereka" 


“Bibi itu tidak masuk akal, bagaimana 
bisa mereka tidak ada darah setetes 
pun di mayat mereka, sedangkan 
orang yang mati di bunuh selama 
seminggu pun masih ada darah di 
tubuhnya" 


“Itu lah yang masih menjadi rahasia 
sampai sekarang, tidak ada yang 
tahu mahkluk seperti apa yang ada di 
hutan itu, bahkan dulu ada anggota 
pemerintah yang masuk kehutan itu 
dan mereka bilang mereka seperti 


berhalusinasi hingga mereka hanya 
berjalan di tempat yang sama terus 
kata bibi Annette. 


"Aku jadi penasaran dengan hutan itu 
bi" 


“Jangan pernah masuk kedalam sana, 
jika kamu hilang nanti bagaimana bibi 
sama paman mu tanggung jawab 
sama orang tua mu nanti tekan 
Annette. 


Calia terkekeh pelan melihat bibi-nya 
yang marah padanya. 


“Hahaha enggak lah bi, sampai kapan 
pun aku enggak akan masuk ke 
dalam hutan itu, aku masih sayang 
nyawa Bi 


Calia menurunkan kaca mobil bibi- 
nya, dia kagum saat melihat desa 
indah dengan hamparan pohon 
anggurnya, Calia menutup matanya 
dan menghirup dalam-dalam udara 
segar desa, desa indah dengan 
bangun yang seperti abad 
pertengahan dan udara bersih khas 
desa. 


Benar-benar tempat yang cocok 
untuk bersantai dari semua 
kesibukan setiap harinya. 


Benar kata bibirnya dia tidak akan 
pernah menyesal datang ke desa ini. 


Tempat yang benar-benar berbeda 
jauh dengan ibu kota yang sibuk dan 
polusinya yang buruk. 


pp... 


lo mama 


Bagaimana bagus kan ? Tanya bibi 
Annette sambil tersenyum. 


“Iya Bi, baru kali ini Lia lihat desa 
sebagus ini katanya. 


“Iya kan, desa ini termasuk 11 
terindah di Italia, banyak turis yang 
datang kesini sekedar untuk melihat- 
lihat desa dan anggurnya atau 
bahkan ada yang penasaran dengan 
hutan foresta della morte” kata bibi 
Annette. 


Mobil bibi Annette berhenti di rumah 


sederhana dengan lantai dua di dekat 
atas bukit, Calia keluar dari mobil dan 
melihat setiap rumah yang jaraknya 
tidak terlalu berjauhan satu sama 
lainnya. 


"Memang masih ada yang penasaran 
sama hutan serem kaya gitu Bi ? 


“Masih, ada beberapa pemuda yang 
menyebut diri mereka sendiri pencari 
hantu, tapi saat mereka masuk ke 
hutan itu mereka bernasib sama 
dengan lain” 


Calia hanya mendengar dengan 
serius sambil mengeluarkan 
kopernya yang berada di belakang 
mobil, dia terkekeh geli saat 
mendengar nama pencari hantu. 


“Hahaha memangnya di hutan kaya 
gitu ada hantunya apa ? Yang ada 
hewan buas banyak dia tertawa geli 
membuat bibi Anne tersenyum. 


“Ya bibi juga bingung sama anak- 
anak itu, mereka bilang di hutan itu 
ada roh jahat lah ada iblis bahkan ada 
yang bilang ada vampir balas bibi 


Anne. 


"Hahaha ya tuhan ini tahun 2020 dan 
masih ada aja yang percaya hal 
seperti 


Calia tertawa hingga perutnya sakit, 
bibi Anne hanya menatap keponakan 
dan membuka pintu rumahnya. 


"Udah jangan banyak tertawa ayo 
cepat masukan ke dalam koper mu 
dan setelah itu kita makan siang” 
kata bibi Anne. 


“Siap bos 


Calia mengakat tangannya dan 
menaruhnya di kepala membuat 
gerakan hormat layaknya tentara. 


"Hahaha dasar anak nakal' 


Bibi Anne membantu Calia membawa 
kopernya masuk kedalam rumah 
sebelum menutup pintunya. 


TBC 


Part. 2 


Author POV. 


Kastil besar dan mewah itu terlihat 
gelap dan sepi dinginnya malam 
menembus sampai ke pori-pori 
setiap orang di sana. 


Seorang pria tampan dengan wajah 
pucat dan rambut hitam sekelam 


langit malam itu tertidur dengan 
pulas di peti mati mewah yang 
berlapiskan kaca dan berlian di setiap 
sisinya. 


Setiap orang melihatnya tidak akan 
berpikir jika pria itu sudah mati, 
makanya yang tertutup terlihat 
seperti pria itu hanya tertidur pulas. 


“Tuan, sudah saatnya ada bangun' 
seorang pria tua dengan stelan Jas 
hitam berdiri dengan kaku di samping 
peti mati. 


Kelopak mata itu mulai terbuka 
memperlihatkan bola matanya yang 
semerah darat terlihat seperti 
kelopak bunga mawar yang indah. 


Pria tampan berwajah pucat itu 
menatap kearah pria tua yang 
tersenyum sopan padanya. 


“Sudah berapa lama aku tertidur ?' 
Suara dingin dan beratitu memecah 
keheningan malam di dalam kastil 
yang berada di tengah hutan itu. 


“Susah 400 tahun sejak terakhir kali 


bangun My lord jawab pria itu. 


Pria tampan dengan mata merah itu 
mengusap rambut hitam sepanjang 
bahu kearah belakang. 


“Selamat anda sudah terbangun lagi 
Tuan ku Keilan Lowel Romano pria 
tua itu membungkuk dalam dengan 
gaya lembut khas pelayan yang setia. 


Pria itu bangun dari peti mati dan 
berdiri dengan begitu anggun 
layaknya bangsawan terhormat. 


Keilan melihat kearah pria tua yang 
setia melayaninya sejak 500 tahun 
yang lalu. 


"Kau masih seperti 500 tahun yang 
Roy kata Keilan. 


Saya akan selalu seperti seperti ini 
My lord tidak penting berapa ratus 
tahun itu balas Roy sopan. 


Mata merah Keilan menatap Roy 
dengan datar dan penuh ketegasan. 


"Kenapa kau membangunkan ku ?' 
Tanya Keilan. 


“Saya minta maaf my lord, para 
pengikut anda sudah menemukan 
wanita itu jawab Roy. 


Wanita itu ? Ulang Keilan. 


Ya wanita itu, reinkarnasi dari Lady 
Elissa De Monta jawab Roy. 


Tubuh Keilan kaku saat Roy 


menyebut nama wanita yang 
membuatnya harus tertidur selama 
400 tahun. 


Di mana dia ? Tanya Keilan dingin. 


“Dia ada di sini My Lord, belahan jiwa 
anda sekaligus wanita yang takdir 
kan untuk anda jawab Roy. 


Wanita yang takdir kan ? 500 tahun 
yang lalu Keilan Lowel Van Romano 
tidak pernah percaya dengan kata- 
kata belahan jiwa atau takdir, hingga 
dia membunuh Elissa De Monta 


wanita bangsawan cantik yang 
berhati lembut. 


Dan itu juga membuat dia mendapat 
Kutukan tertidur hingga beratus-ratus 
tahun lama hingga wanita itu datang. 


"Di mana wanita itu ?' 


“My lady berada di pemukiman 
manusia 


Manusia ? Hahahaha apa dia tetap 
bereinkarnasi menjadi manusia 


wanita walaupun sudah melewati 400 
tahun kehidupan 


Roy tidak bisa membuka mulutnya 
saat dia merasakan tekanan kuat 
yang keluar dari tuannya. 


Pria tampan yang dia rawat selamat 
500 tahun ini adalah vampire 
berdarah murni yang terakhir yang 
masih berada di dunia ini. 


“Aku akan menjemput pengantin ku 
kembali Roy, tempat dia berada 
adalah di dalam kastil ini bukan di 


antara para manusia yang 
menjijikkan itu geram Keilan. 


“Saya mohon bersabar My Lord, My 
lady pasti akan kembali ke sisi anda 
selamanya, selama 500 tahun saja 
sudah mengumpulkan para vampire 
dan human ( manusia yang di jadikan 
vampire )" kata Roy. 


"Berapa banyak para human yang kau 
kumpulan Roy" 


“Saya sudah mengumpulkan 500 
vampire berdarah campuran dan 


4000 human jawab Roy tenang. 


Keilan tersenyum dan menatap seisi 
kastil dengan pandangan datar. 


"Kita berada di hutan kematian, 
tempat ini adalah paling aman My 
Lord, seorang pengikut anda 
memasuk ke dunia politik dan 
membuat hutan ini menjadi daerah 
terlarang jawab Roy. 


Pria itu menerima cangkir berisi 
darah dan memberikan pada Keilan. 


"Kita juga mendapat stok darah yang 
tidak akan pernah habis my Lord' 
kata Roy. 


Keilan menerima cangkir berisi darah 
dan mencicipi dengan perlahan, rasa 
panas dan aroma nikmat yang 
berada dari dalam cangkir membuat 
Keilan tahu jika darah itu dari 
manusia bukan dari hewan seperti 
Babi atau sapi. 


“Dari mana kau mendapatnya ? 
Tanya Keilan. 


“Selama 400 tahun ini saya 
membangun perusahaan besar untuk 
menjadi tameng agar mendapatkan 
darah setiap bulannya dari para 
karyawan yang berkerja di 
perusahaan Jawab Roy. 


Keilan tersenyum dia selalu menyukai 
cara kerja Roy ya selalu cepat dan 
cekatan, dia tahu kapan dia harus 
bertindak dan kapan harus berhenti. 


“Seperti biasa aku selalu menyukai 
cara kerja mu Roy kata Keilan. 


“Suatu kehormatan bagi saya 
menerima pujian dari anda My lord” 
balas Roy. 


Keilan berjalan kearah lorong-lorong 
panjang yang gelap dan mewah itu. 


Dia berhenti di lorong paling ujung 
dengan pintu mewah yang terbuat 
dari kayu terbaik, Roy maju ke depan 
dan membuka pintu mewah itu untuk 
tuannya. 


Keilan menatap seisi kamarnya 
dengan ekspresi datar, kamar 
bergaya Eropa kuno dengan kain 
sprei sutra yang berwarna merah. 


Keilan berjalan kearah sudut 
kamarnya, dia melihat gambar wanita 
cantik dengan gaun yang berwarna 
mereka, Keilan tidak mungkin 
melupakan senyum indah yang 
menawannya saat dia pertama kali 
bertemu. 


Elissa De Monta, gadis bangsawan 
yang anggun dan cantik serta 


seorang manusia yang pertama kali 
dia sukai. 


Keilan tidak pernah menyukai 
manusia baginya manusia adalah 
hama, mereka menjijikkan dan 
sangat serakah. 


Setiap manusia yang datang padanya 
akan memberikan anak atau kerabat 
dekat mereka untuk di jadikan makan 
sekaligus barang bisa mereka tukar 
dengan kekayaan dan kekuasaan. 


Keilan menyentuh lukisan wajah 


wanita cantik itu dengan lembut, dia 
dulu berpikir jika Elissa sama dengan 
para bangsawan lain yang 
menginginkan kekayaan dan 
kekuasaan, dan itu yang membuat 
dia membenci wanita itu saat 
pertama kali bertemu. 


Tapi dia salah Elissa mencintai 
dengan tulus dan rela mati di 
tangannya. 


“My lady tidak berubah My lord dia 
masih sangat cantik, hanya wajahnya 
yang berubah kata Roy. 


400 tahun lalu dia melihat dengan 
jelas ke sedihan dan juag penyesalan 
tuannya dia membunuh wanita yang 
dia cintai dengan tangannya sendiri. 


“Aku ingin membawanya kembali ke 
pelukan ku Roy kata Keilan. 


Pria tua itu membungkuk dan 
membalas dengan pasti kata-kata 
Tuan. 


“Tentu saja My lord, My lady pasti 


akan kembali lagi ke pelukan anda 
seperti dulu jawab Roy pasti. 


"Besok malam aku membawanya Roy, 
wanita yang menjadi takdir ku kata 
Keilan. 


Dia berjalan kearah kursi dan meja 
kecil yang berada di dalam kamar. 


Roy meletakkan Teh hitam yang 
selalu di minum tuannya sejak 500 
tahun yang lalu. 


"Singkirkan lukisan itu aku tidak 
membutuhkan lagi, tempat itu akan di 
ganti dengan lukisan gambar nyonya 
yang baru, tidak ada lagi Elissa De 
Monta hanya ada mate ku kata 
Keilan. 


Roy menundukkan kepalanya dan 
tersenyum dengan sopan. 


“Sesuai keinginan anda My Lord, 
keinginan anda adalah perintah bagi 
kami balas Roy. 


TBC. 


Part. 3 


Author POV. 


Calia memakan rotinya dengan wajah 
cemberut, dari semalam perutnya 
lapar dan dia hanya makan roti saja 
dari tadi. 


Bibi Anne terkekeh lucu melihat 


keponakan yang cemberut. 


“Jangan marah Calia, di Italia 
memang susah dapat nasi tidak 
seperti di Indonesia atau negara Asia 
lainnya kata bibi Anne berusaha 
membujuk keponakannya. 


“Tapi bibi orang Indonesia dan Italia 
beda, orang ini belum makan 
namanya kalau belum bertemu nasi, 
beda sama orang Italia cuma makan 
roti saja kenyang, memang aku orang 
bule apa aku ini orang Indonesia asli 
Bi, bahkan Korea aja masih ada 


beras gerutu Celia kesal. 


"Hahaha ya udah nanti kita cari beras 
ya untuk kamu kata bibi Anne. 


Celia tersenyum lebar, akhirnya dia 
bisa mengucap say goodbye juga 
dengan potongan roti ini. 


“Iya Bi balas Celia semangat. 


Keheningan memenuhi kastil megah 


dan mewah yang berada di tengah- 
tengah hutan. 


Ketegangan terlihat dengan jelas di 
setiap wajah pucat yang duduk di 
meja besar yang berisikan 50 ketua 
klan para Eugeuni klan terbesar di 
bangsa vampire. 


Tuk...tuk.... 


Suara sepatu yang lembut 
menggema bagaimana lantunan 
indah mengisi keheningan di dalam 
kastil. 


Semua orang yang berada duduk di 
meja panjang dan besar itu langsung 
bangun dan menundukkan kepalanya, 
saat melihat pria tampan dengan 
setelan jas putih dan yang bergitu 
kontras dengan rambut hitamnya ya 
indah. 


Semua para bangsawan tahu siapa 
dia, Keilan Lowel Romano pemangsa 
tertinggi di rantai makanan bagi para 
manusia dan yang selalu mengisi 
indahnya malam dengan keberadaan 
ekstensi mereka. 


Tubuh para bangsawan yang berada 
di sana tanpa sadar gemetar 
ketakutan, tekanan yang mereka 
rasakan dari pria itu membuat 
mereka sabar setinggi apa 
kedudukan pria itu. 


Mereka semua berlutut di bawah 
mata merah yang menatap mereka 
dingin, mereka hanya bisa berdoa jika 
malam ini bukan menjadi malam 
terakhir mereka hidup. 


Bangun 


Para klan Eugeuni langsung bangun 
dari lantai dingin yang bahkan tidak 
sedingin suara pria itu. 


Keilan menatap satu persatu 
pengikutnya yang datang ke kastilnya. 


Keilan berjalan kearah kursi paling 
depan dan hanya satu-satunya kursi 
yang berada paling tinggi dari kursi 
lainnya, seakan-akan menunjukan 
pada para bangsawan yang berada di 
sana siapa pemimpinnya. 


Roy berdiri dengan setia di samping 
tuannya, dia meletakkan cangkir teh 
yang berisi darah segar di depan 
tuannya. 


“400 tahun aku tertidur dan dunia ini 
terlihat sangat berubah kata Keilan. 


“SELAMAT ATAS KEBANGKITAN 
ANDA MY LORD teriakan para 
bangsawan menggema di dalam 
kastil. 


Keilan tersenyum saat melihat para 
serangan yang terlihat akan 


melakukan apa saja demi bertahan 
hidup. 


Mereka tidak lebih dari pecundang 
yang bisa dia buat kapan saja saat 
dia tidak membutuhkan lagi. 


“Mulai sekarang datang dan laporan 
kan para Roy apa saja terjadi di luar 
sana 


Baik My lord mereka semua 
mengangguk patuh pada perintah 
Keilan. 


Jari-jari putih dan panjang memiliki 
Keilan mengetuk meja dengan 
pandangan dingin. 


"Undang setiap klan mulai dari 
Werewolf, Mermaid, penyihir dan 
bahkan human aku akan membuat 
perjamuan besar dalam seminggu ke 
depan perintah Keilan. 


"Baik My Lord' 


Keilan bangun dari duduknya dan 


berjalan pergi kearah kamarnya, dia 
terlalu muak jika harus berlama-lama 
di dalam satu ruangan dengan para 
tikus menyedihkan itu. 


"My Lord tidak berubah dia masih 
seperti 500 tahun yang lalu seorang 
pria dengan rambut putih dan terlihat 
seperti pria 60 tahun itu menyalahkan 
sepuntung rokok dari kantung jas 
hitamnya. 


“Seperti dulu ? Apa anda pernah 
melihat beliau pak presiden ? 
Seorang pria muda bertanya dengan 


semangat pada pria paruh baya itu. 


“Ya dulu aku pernah melihat tuan, dia 
adalah pria yang sangat kuat dan 
berkuasa, semua orang tunduk di 
bawah kakinya tidak ada bisa 
menentang keputusan dan 
perkaranya, bahkan Roy pelayan 
setiap beliau” 


“Apa dia setampan itu dari dulu ?' 
Seorang wanita dengan gaun merah 
yang ketatnya bertanya para pria 
baya itu. 


“Ya beliau ada karya seni sempurna, 
tidak ada bagian dari tubuh tuan yang 
tidak indah, tidak peduli pakaian atau 
sepatu apa tuan pakai dia tetap 
terlihat tampan’ 


“Tidak ada wanita tidak jatuh ke 
dalam pesona tuan, tapi tidak ada 
yang benar-benar bisa membawa 
tuan ke ranjang mereka, para wanita 
itu selalu berakhir menjadi mayat di 
esok harinya" 


Para wanita yang awalnya terpesona 
dengan keindahan dan tampan Keilan 


gemetar saat dia mendengar pria 
paruh baya itu. 


Jangan banyak bicara Jon 


Roy berjalan kearah parah 
bangsawan dan memperingatkan 
presiden yang bernama Jon itu 
dengan keras. 


“Tuan tidak akan memaafkan mu jika 
kau membuat kesalahan Kata Roy. 


Jon langsung bangun dari duduknya 


dan membungkuk kearah Roy. 


"Maaf atas kelancangan saya tuan 
Roy, saya hanya membanggakan 
betapa indah dan tampannya My 
Lord balas Jon dari pandangan 
matanya Roy tahu jika Jon adalah 
pengikut yang paling setia pada 
tuannya dari pada bangsawan yang 
lainnya. 


Ya lain kali jangan terlalu berlebihan 
tuan tuan tidak akan suka kata Roy.. 


"Baik tuan Roy, kebetulan anda ada di 


sini saja ingin memberikan satu 
cincin anti sinar matahari, agar tuan 
bisa pergi keluar tanpa takut dengan 
sinar matahari kata Jon semangat. 


Dia langsung membawa koper kecil 
dan membuka isinya, Jon 
menyerahkan kotak kecil berwarna 
hitam pada Roy. 


Roy membuka kotaknya dan melihat 
cincin putih dengan Berlian biru indah, 
Roy tahu ini artefak kuno yang hanya 
berada di abad 15, cincin ini adalah 
berlian murni bulan biru, yang bahkan 


keberadaannya sangat sulit di cari. 


“Dari mana kau mendapatnya ini ? 
Tanya Roy. 


Saya mendapat dari tokok lelang di 
Amerika dan ini adalah berlian yang 
sangat mahal tuan Roy Jon 
tersenyum dengan penuh arti. 


Roy mengeluarkan sebuah botol kecil 
dari saku seragam pelayannya. 


Jon tersenyum lebar dan melihat 


ramuan arufu ramuan yang membuat 
yang meminum menjadi lebih awet 
muda dan panjang umur. 


Dan tentu saja para manusia akan 
tertawa saat mendengarnya, tidak 
ada percaya dengan mitos itu, tapi 
para mahkluk penguasa malam itu 
tahu jika ramuan arufu adalah 

ramuan yang nyata dan benar adanya. 


Bukan sekali dua kali bangsawan dari 
bangsa vampire dan bangsa lain 
mencoba untuk mendapatkan 
ramuan itu tapi gagal. 


Tidak ada bisa merebutnya atau 
Mendapat cara untuk membuat 
ramuan itu. 


“Senang berbisnis dengan anda tuan 
Roy kata Jon. 


“Sekarang saya tahu kenapa Mu Lord 
tidak pernah membuang anda, 
kemampuan dan keterampilan bisa 
membuat anda terbebas muda tapi 
anda tetap memiliki berdiri di 
sampingnya Tuan kata Jon. 


"Karena itu adalah tempat ku, di 
samping tuan Keilan Lowel Romano 
adalah tempat ku jawab Roy 
membuat para bangsawan menutup 
mulut mereka. 


Part. 4 


Author POV. 


Calia menatap Pasar tradisional 
tertua di Eropa yang berada di Sisilia, 
Italia. Pasar ini terkenal dengan nama 
Ballaro Market yang menjual 
berbagai makanan serta bahan- 
bahan makanan yang masih segar. 


Calia tidak tahu kenapa Bibinya 
Annette membawanya kesini dari 
desanya yang lumayan jauh. 


“Bi kenapa kita kesini ? Kan ada 
supermaket tanya Celia bingung. 


"Kamu ini bodoh Cal, supermarket 
yang jual besar cuma supermarket 
khusus barang-barang Indonesia tapi 
harganya malah karena impor 
langsung dari Indonesia, yang 
harusnya harganya di Indonesia 
cuma 100 ribu di sini barang-barang 
dari Indonesia bisa 3 atau 4 kali lipat 
Cal kata bibi Annette. 


“Ya ampun semahal itu Tante tentu 
saja Cal, namanya juga barang impor 
bukan produksi hasil negara sendiri' 
jawab bibi Annette sambil terkekeh 
geli. 


"Lalu di sini harga beras juga mahal 
dong ? Tanya Calia cemas. 


Bibi Anne tersenyum dan mengelus 
rambut keponakan kesayangannya. 


“Mahal sayang, bukan hanya di Itali 
aja, di Jepang harga beras juga 
mahal tapi masih bisa bibi beli kok 
kata bibi Anne. 


“Maaf ya Bi cuma karena aku mau 
makan nasi bibi jadi susah sendiri 


kata Calia. 


"Udah jangan sedih gitu ayo kita cari 
beras nanti kalau di sini enggak ada 
beras kita baru beli di supermarket 
khusus barang-barang Indonesia 
Kata bibi Anne. 


Calia tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya. 


“Tapi beli berasnya harus pake uang 
Calia ya Bi kata Calia semangat. 


Enggak usah nanti pake uang bibi 
aja tolak bibi Anne lembut. 


“Enggak pa-pa Bi pokoknya pake 
uang Calia aja, uang bibi simpan aja 
buat keperluan lain" kata Calia tegas. 


Bibi Anne tersenyum melihat sifat 
keponakannya yang sama sekali 
tidak berubah, keras kepala dan tidak 
mau di lawan. 


Bagaimana bisa di membantah saat 
keponakannya bersikeras ingin 
membelinya sendiri. 


“Ya udah Bibi ngalah" kata bibi Anne 
membuat Calia tersenyum lebar. 


Tiba-tiba saja Calia berhenti berjalan 
dan memegang leher belakangnya. 


Bibi Anne yang terus berbicara 
sambil berjalan berhenti saat dia 
tidak melihat keponakan yang 
berjalan di sampingnya. 


Kenapa Calia ? Kamu sakit ? Bibi 
Anne panik saat tiba-tiba saja tubuh 


Calia berubah sedingin Es. 


“Cal... Calia panggil bibi Anne sambil 
mengguncang bahu Calia. 


Hah... 


Calia tersentak dan menatap bibi-nya 
linglung. 


“Kamu kenapa ? Kamu sakit Cal ?' 
Ulang bibi Anne khawatir. 


“Oh enggak bibi aku cuma tiba-tiba 


saja merasa merinding seperti ada 
yang memperhatikan ku, tapi 
mungkin hanya perasaan ku saja 
jawab Calia. 


Dia berusaha mati-matian untuk 
tersenyum dengan baik agar bibi-nya 
tidak khawatir. 


“Oh bibi pikir kamu kenapa ya udah 
aku kita lanjut lagi 


Calia menganggukkan kepalanya 
pelan dan mengikuti bibi-nya dari 
belakang. 


Ya mungkin hanya perasaan ku saja 
pikirnya. 


Seorang pria tampan dengan stelan 
Jas mahal yang membalut tubuh 
indahnya keluar dari mobil hitam 
mewah. 


Semua mata orang berada di tidak 
bisa untuk tidak meliriknya lebih dari 
satu kali. 


Kulitnya yang putih, rambut hitamnya 
yang sedikit panjang dengan tatanan 
yang rapih serta wajah tampan yang 

lebih mempesona dari pada model di 
TV. 


Membuat semua orang tanpa sadar 
berdecak kagum. 


Keilan berjalan di belakang Roy 
sambil menatap kumpulan manusia 
yang menatap dengan pandangan 
berbeda-beda. 


"My Lord apa anda tidak nyaman 
dengan tempat ini ? Tanya Roy 
cemas. 


Ini adalah Pertama kalinya tuannya 
Keluar dari kastil mereka yang berada 
di tengah-tengah gunung setelah 
tuannya tidur selama 400 tahun. 


“Tidak apa-apa aku baik-baik saja' 
balas Keilan singkat. 


“Tolong segera kasih tahu saya jika 
anda tidak nyaman, saya akan segera 
membunuhnya kata Roy. 


Ya balas Keilan singkat. 


Langkahnya berhenti saat Indra 
penciumannya yang tajam mencium 
menengkan dari kayu-kayu di hutan 
dan wangi vanila yang manis. 


Dia hapal dengan aroma ini, ini 
adalah aroma Elissa De Monta mate- 
nya yang dulu. 


Mata merah Keilan yang di ubah 
menjadi hitam mencari dengan liar 


aroma manis yang di bawa oleh 
angin padanya. 


Dia menemukan gadis cantik yang 
berdebat dengan seorang wanita 
paruh baya. 


Keilan memperhatikan dengan intens 
semua reaksi dan ekspresi wajah 
wanita itu. 


Senyum yang manis, suara tawanya 
yang lembut dan kerutan halus 
keningnya saat dia merasa tidak suka. 


Setiap gerakan ekspresi sama 
dengan Elissa, bahkan senyum dan 
tawa yang dia dengar dan dia lihat 
pun sama. 


Hanya wajah, warna kulit dan warna 
rambut mereka yang berbeda, tapi 
dia yakin jika wanita itu adalah 
reinkarnasi Elissa. 


Mata Keilan semakin tajam saat 
wanita berjalan pergi mengikuti 
wanita tua di depannya setelah dia 
seperti menyadari jika dia perhatikan 


oleh seseorang dari belakang. 


"My Lord kenapa anda berhenti apa 
anda lelah ? Tanya Roy cemas. 


“Tidak, aku baik-baik saja, kau 
perhatikan itu Roy, dia reinkarnasi 
dari Elissa ku Roy Roy melihat 
kearah wanita yang berjalan lurus 
dengan seorang wanita paruh baya. 


Roy tersenyum melihat tuannya 
menemukan pasangan takdirnya. 


Selamat Tuan, semoga anda bisa 
membawa nyonya secepatnya 
kedalam kastil. 


“Ya tentu saja aku pasti akan 
membawa dia ketempat seharusnya 
dia berada di sisi ku" balas Keilan 
pasti. 


Keilan mengikuti langkah ringan 
kedua wanita berbeda usia itu, 
bahkan wanita itu terus melihat 
kearah belakang, saat dia menyadari 
jika ada sosok yang mengikutinya 
dari belakang. 


Dia terus mengikuti langkah kaki kecil 
dan ringan wanita itu dengan Roy di 
sampingnya. 


“Apa anda ingin saya mencari tahu 
tentang wanita itu My Lord ? Tanya 
Roy. 


Keilan berhenti berjalan membuat 
Roy juga mengikutinya. 


Ya cari tahu semua tentang wanita 
itu, Siapa namanya, dia mana dia 


tinggal dan apa yang dia suka kata 
Keilan. 


Roy tersenyum jinak melihat tuannya 
yang begitu tertarik dengan manusia. 


“Sesuai perintah anda my Lord” balas 
Roy. 


Keilan melihat sekali lagi punggung 
kecil wanita sebelum berbalik dan 
berjalan menuju ke mobilnya kembali. 


Dia tidak tahu jika jalan-jalannya yang 


sudah lama tidak lakukan 
mempertemukannya dengan 
takdirnya yang ke-dua. 


Dan kali ini dia tidak melepaskan 
perempuan itu, perempuan itu akan 
menjadi miliknya. 


Calia menoleh kebelakang saat dia 
sudah tidak merasa pandangan 
tajam yang sedari tadi menatap 


punggungnya. 


ternyata benar hanya perasaan ku 
saja, tidak mungkin di sini ada orang 


jalan atau penguntit pikir Calia dia 
mengelus dadanya sambil menghelai 
nafas lega. 


Dia berjalan masuk kearah tokoh 
kecil bersama bibi-nya. 


Dia tidak tahu jika pandangan tajam 
dan dingin yang sedari mengikutinya 
akan merubah hidup dan takdirnya 
seutuhnya. 


Bahkan dia dia tidak tahu jika 
mungkin saja malam ini adalah 
malam dia bisa tidur dengan nyenyak. 


Part. 5 


Author POV. 


Di dalam salah satu kamar kastil 
yang mewah itu berdiri seorang pria 


tampan dengan mata merah yang 
menatap bulan purnama yang 
bersinar indah di depan matanya. 


Dadanya terbuka memperlihatkan 
otot-otot perutnya yang indah, pria itu 
dengan lembut dan anggun 
meminum cairan kental berwarna 
merah yang berada di gelasnya. 


Hembusan angin yang lembut 
menerpa lembut wajah tampannya 
dingin dengan kulit pucat. 


Tok...tok... 


Suara ketukan lembut di pintu 
kamarnya bahkan tidak membuat 
pria itu mengalihkan pandangannya 
dari bulan yang sedari di lihatnya. 


Klik.. 


Suara pintu yang di buka dengan 
lembut membuat pria memejamkan 
matanya sedikit, dia tahu siapa yang 
berada masuk ke kamarnya di jam 
seperti, hanya Roy yang berani 
mengusiknya di tengah malam. 


"My lord suara pria paruh baya itu 
memecah keheningan malam di 
tengah hutan. 


"Kau mendapatkan apa ku minta Roy 
? Mata merah itu berkilat tajam di 
terpa oleh sinar bulan. 


Ya My lord aku mendapat apa yang 
anda minta pria itu membalas 
dengan kaku dan hormat seakan- 
akan semua perkataan sudah 
tersusun rapih sebelum dia 
mengeluarkannya. 


Keilan tersenyum dingin membuat 
aura di dalam kamar semakin dalam 
dan gelap. 


Roy tanpa sadar mengelus tangannya 
tiba-tiba saja merinding, tuannya 
memang bukan orang sembarang, 
sang pengusaha kegelapan dan 
keputusasaan. 


Roy maju kedepan dan menyerahkan 
lembaran kertas yang berada di 
tangannya kearah Keilan. 


Pria itu meletakkan gelas yang 


berada di tangannya ke meja yang 
berada di dekatnya, gerakan yang 
begitu anggun dan lembut benar- 
benar menunjukan status soalnya 
yang seorang bangsawan tinggi dan 
terhormat. 


Keilan membuat lembaran demi 
lembaran kertas yang di berikan Roy 
dan membacanya dengan seksama. 


Keilan menyerahkan lembaran kertas 
itu kepada Roy dan kembali 
meminum cairan kental merah 
dengan anggun. 


“Apa yang anda ingin saya lakukan 
setelah ini my lord ? Tanya Roy pelan. 


“Jangan apapun Roy, cukup lihat dan 
perhatikan jawab Keilan. 


“Tapi apa anda tidak ingin membawa 
Lady kembali ke kastil ini ? Tanya 
Roy. 


“Tidak, bukan aku akan membawanya 
tapi wanita itu yang akan sendiri ke 
sini kepelukan ku dengan sendirinya 


Roy jawab Keilan. 


Senyum dingin dengan mata tajam 
yang menatap jauh kedalam 
kegelapan hutan, membuat Roy 
bingung. 


"Baik my lord sesuai keinginan anda 
balas Roy. 


Jangan anda tahu tentang wanita itu, 
jika aku mendengar sesuatu 
menyangkut wanita itu bersiap-siap 
untuk kehilangan kepala mu Roy' 
kata Keilan. 


“Anda dapat mempercayai saya my 
lord, kesetiaan, jiwa dan hidup saya 
berada di tangan anda My Lord" 
jawab Roy pasti. 


Keilan hanya menatap kearah Roy 
yang keluar dari kamarnya dengan 
perlahan. 


Calia gumam Keilan. 


Keilan bangun dari duduknya dan 
berjalan kearah pintu kamarnya. 


Dia melihat kearah Raiyan putra Roy 
yang berdiri di depan pintu kamar 
layaknya seorang penjaga. 


Pria mudah dengan mata merah dan 
rambut dan berwarna datar itu 
membungkuk kearah Keilan yang 
baru keluar dari kamarnya. 


"Anda mau kemana My lord ? Tanya 
Raiyan datar. 


“Antar aku ke ruang Altar jawab 


Keilan. 


Baik My Lord balas Raiyan hormat. 


Semua vampire di sini tahu apa ruang 
Altar itu, Altar adalah kuil yang paling 
suci bagi suku vampire dan menjadi 
tempat pemujaan bagi para leluhur. 


Vampire anda mahluk yang di kutuk 
dan di benci oleh para dewa dan para 
makhluk surgawi, mereka adalah 
mahkluk yang tidak di terima di surga 
dan di neraka membuat eksistensi 
mereka tidak di akui, mereka hanya 


memuja dewa ARO dewa para iblis 
dan Werewolf mahluk yang juga tidak 
di terima di langit. 


Umur ketiga mahluk yang panjang 
membuat mereka di seakan-akan di 
kutuk oleh para dewa dan makhluk 
surgawi, mereka tidak memiliki 
pasangan lebih satu hanya bisa 
pasrah dengan setiap pasangan yang 
sudah di tentukan oleh dewa ARO 
untuk mereka. 


Tidak peduli dari Ras mana atau apa 
kedudukannya mereka yang sudah di 


tentukan tidak bisa menolak hanya 
bisa menerima. 


Keilan berjalan menuruni tangga yang 
di terangi oleh banyak obor di 
sepanjang dindingnya di ikuti oleh 
Raiyan yang berjalan di belakangnya. 


Tak..tak ... 


Suara lembut sepatu mereka 
bergema di seluruh ruangan luas 
dengan patung yang terlihat sangat 
menyeramkan di tengah-tengah aula 
besar Altar. 


Patung berdiri dengan sayap seperti 
iblis dan wajah seperti anjing dan dua 
tanduk besar di kepala dengan yang 
terlihat seperti manusia itu membuat 
patung itu terlihat sangat 
menyeramkan bahkan untuk di lihat 
sekilas. 


Keilan berdiri di depan delapan peti 
mati yang tertutup rapat dengan dua 
peti yang terlihat lebih besar di 
depannya seakan-akan mereka 
memimpin enam peti mati di 
belakangnya. 


Kailan mengeluarkan belati kecil yang 
dia simpan di balik jubah tidurnya 
yang tidak terkancing. 


Keilan menggores tangannya hingga 
darah hitam yang kental keluar. 


"My lord” Raiyan yang biasa berwajah 
datar kini panik melihat tangan 
tuannya berdarah. 


Keilan mengangkat satu tangan saat 
melihat Raiyan akan menghampirinya. 


Keilan berjalan kearah peti mati dan 
menorehkan darahnya ke setiap pintu 
peti mati. 


"Sudah saatnya kalian bangun, layani 
aku tuan mu Kailan Lowel Romano 
pemimpin kalian tuan kalian 


BHUKK...BHUKK 


Peti mati itu bergetar keras saat 
Keilan menyelesaikan kata-katanya, 
suasana yang mencekam dan dingin 


semakin menakutkan saat peti mati 
yang sudah tertidur ratusan tahun itu 
bergetar dengan hebat. 


BRAKKK ....BRAKKK 


Peti mati yang terbuat dari batu itu 
terbelah menjadi dua mengeluarkan 
asap hitam pekat yang menakutkan, 
bahkan tanah di dalam kastil itu 
gemetar membuat Raiyan takut jika 
kastil milik tuannya akan terjatuh 
kedalam tanah. 


“Hormat kepada wahai pemimpin 


para gelapan, darah murni para 
leluhur klan Romano' 


Raiyan kaget saat melihat Ras 
Imontal Ras yang paling di benci oleh 
para dewa dan iblis Ras yang tidak 
akan di terima oleh para mahluk 
apapun yang ada di dunia ini. 


Ras yang di anggap sebagai noda 
nyata bagi para dewa dan iblis, Ras 
Imontal Ras campuran antara para 
penghuni surgawi dan penuh neraka, 
darah campuran yang terkutuk 
melebihi iblis. 


"Kami terbangun atas perintah mu My 
lord” para pria tampan dengan mata 
hijau berambut putih dan bersayap 
hitam itu membungkuk di depan 
Kailan. 


"Kami siap melayani mu kembali my 
lord” 


Bagus, lakukan tugas kalian mulai 
sekarang, cari Roy dia akan 
memberikan tugas pada kalian 
semua, dan yang anak muda yang 
berada di belakang ku ada Raiyan 


putra dan Roy dia akan mengantar 
kalian pada Roy" kata Kailan. 


“Sesuai keinginan anda yang My 
Lord mereka semua menekan satu 
lutut mereka di lantai dan 
menundukkan kepala dengan hormat. 


Kailan berjalan kearah tangga dan 
keluar dari aula Altar tanpa melihat 
kearah para pengikutnya. 


TBC 


Part. 6 


Author POV. 


Hembusan angin dengan lembut 
masuk kedalam kamar kecil seorang 
gadis yang tertidur dengan nyenyak 
di ranjangnya. 


Bayangan seorang pria yang masuk 


kedalam kamar Calia dengan 
perlahan hingga suara langkah 
kakinya tidak terdengar oleh siapa 
pun, bahkan oleh Calia yang masih 
tertidur manusia. 


Mata merah yang tajam menatap 
setiap lekukan tubuh indah Calia yang 
hanya terbalut pakaian tidur tipis. 


Jari-jari yang panjang dan dingin 
mengelus lembut setiap lekukan 
tubuh indah Calia selembut kapas. 


Keilan menatap dengan dingin wajah 


cantik Calia reikarnasi dari Elissa 
mate-nya yang dulu, wajah yang 
cantik yang berbeda jauh dengan 
wajah Elissa-nya. 


"Kenapa kau terlahir lagi setelah aku 
membunuh mu' suara dingin dan 
berat itu memecah keheningan 
malam. 


Jari-jari tangan Keilan membelai 
belahan payudara Calia, tubuh hangat 
dan harus wanita itu yang tidak cocok 
dengan tubuh untuk mahkluk 
terkutuk seperti-nya. 


Tapi untuk pertama kali dalam 500 
tahun kehidupannya ini adalah 
pertama kalinya dia menginginkan 
seorang wanita berada di pelukannya, 
hanya wanita ini. 


Keilan mengelus lembut wajah cantik 
Calia yang sedang tertidur dengan 
nyaman di ranjangnya. 


"Mau aku berpikir berapa kalian pun, 
aku tidak pernah menemukan 
jawabannya kenapa, kenapa dewa 
ARO menempatkan mu pada ku 


mahkluk terkutuk seperti ku” bisik 
Keilan. 


Hening...hanya heningan yang 
menjawab pertanyaan Keilan. 


Dua kali, dua kali dia mendapat 
pasangan takdir seorang manusia, 
ras yang paling lemah sekaligus ras 
terhormat. 


“Aku membenci manusia, tapi aku 
tidak bisa membenci mu lanjutannya 
pelan. 


Keilan membungkuk hingga wajah 
tampannya sejajar dengan wajah 
Calia. 


“Tunggu aku sebentar lagi, aku 
menjemputmu kita akan tinggal 
dengan damai di dalam kastil ku 
hingga ratusan tahun yang akan 
datang, tapi sebelum itu mimpi aku 
setiap malam bisik Keilan pelan. 


Keilan mencium bibir Calia dengan 
lembut dan perlahan semakin dalam 
panas sebelum bergantian mencium 


sepanjang leher jenjang Calia. 


Kedua taringnya keluar dengan 
sempurna sebelum menancap 
dengan sempurna di leher putih Calia. 


Calia tersentak dalam tidurnya dan 
meringis kecil, cairan merah dan 
hangat itu menetes di sudut bibir 
Keilan, lidahnya dengan lembut 
menjilati bekas gigitannya dan 
membersikan sudut bibirnya. 


Calia berusaha mati-matian 
membuka matanya yang terasa berat, 


kepalanya terasa sakit serta leher 
dan tubuhnya yang tiba-tiba terasa 
panas. 


“Tanda itu menunjukkan pada seluruh 
dunia bawah kamu milik ku, milik 
seorang Keilan Lowel Romano, 
Penguasa sang gelapan bisik Keilan. 


Keilan mundur dengan perlahan 
sambil terus menatap Calia dengan 
tajam, langkah yang ringan dan 
lembut membuat tidak ada bisa 
mendengarnya, langkah kaki itu 
semakin menjauh hingga hilang di 


gelapan malam. 


Calia membuka matanya dan meraba 
lehernya dengan panik, dia 
menghembuskan nafas lega saat 
tidak mendapatkan satu pun hal aneh 
dari lehernya atau pun dari tubuhnya, 
tapi dia jelas-jelas merasakan jika 
ada yang mengigit lehernya, tapi 
siapa ? Apa dia bermimpi ?. 


Calia menatap seluruh kamarnya, 
wajah Calia langsung pucat saat dia 
melihat pintu balkon kamarnya yang 
terbuka, dia ingat sebelum dia tidur 


dia sudah mengunci pintu balkonnya. 


Lalu Kenapa bisa terbuka, Calia 
dengan perlahan berjalan pintu 
balkon dan melihat kunci pintu 
balkonnya yang sama sekali tidak 
ada yang aneh, tidak ada tanda-tanda 
seperti habis bobol. 


Calia menatap seisi kamarnya yang 
seperti kemarin-kemarin tidak ada 
hilang, semua barang masih pada 
tempatnya. 


BRAK 


Calia langsung menutup pintu balkon 
dengan keras dan berlari kearah 
ranjangnya, dia menutup seluruh 
tubuhnya dengan selimut, tiba-tiba 
saja Calia merasa takut dan 
terancam, dia merasa seakan-akan 
ada mata jahat yang mengintainya 
dari jauh. 


Bahkan suara dingin dan berat pria 
itu masih teringat jelas di otak Calia, 
seakan-akan itu bukan mimpi tapi 
kenyataan yang menakutkan dan 
membuat sekujur tubuh tanpa sadar 


menjadi menggigil. 


Bibi Anne menatap kearah 
keponakan dengan bingung, wajah 
ceria yang senyum manis yang biasa 
dia berikan Calia padanya kini 
menjadi wajah pucat dan datar. 


Kamu kenapa Calia ? Tanya bibi 
Anne khawatir. 


“Aku enggak kenapa-kenapa Bibi, 


cuma enggak tidur nyenyak aja tadi 
malam jawab Calia lemas. 


Bagaimana bisa dia tidur nyenyak 
kalau semalaman dia merasa takut. 


Hah... 


Desah Calia keras membuat bibi 
Anne terkekeh geli. 


“Bibi juga enggak bisa tidur dengan 
nyenyak tadi malam kata bibi Anne 
tiba-tiba. 


"Kenapa bi ? kamar bibi ada yang 
aneh ? Tanya Calia panik dia 
khawatir jika kamar bibi juga sama 
seperti kamar yang di masuki oleh 
orang asing. 


“Bibi enggak kenapa-kenapa kok 
cuma sakit kepala aja jawab bibi 
Anne. 


Calia menghelai nafas lega dan 
melanjutkan sarapan dengan nasi 
goreng yang di buat bibi-nya. 


Setelah seharian penuh mereka 
mencari beras. 


Calia menutup pintu kamarnya dan 
berjalan kearah balkon dengan 
sambil melamun, matanya menatap 
kearah hutan kematian yang di 
tumbuhi oleh pohon-pohon besar 
hingga Calia yakin jika tidak akan ada 
sinar matahari yang masuk kedalam 
hutan. 


Hah.... 


Calia menghelai nafas sudah berada 
kali dalam sehari ini dia menghelai 
nafas, baru beberapa hari di sini dia 
sudah merasa aneh, mulai Desa-nya 
sunyi dan serta peraturan-peraturan 
aneh yang di dalam Desa. 


Yang lebih aneh itu adalah hutan 
yang berada di Desa ini, hutan seakan 
-akan memanggil Calia masuk hutan 
aneh yang indah tapi juga 
menakutkan. 


Calia terus menatap kearah hutan 
hingga dia tidak sadar sudah 
menatap terlalu lama. 


Mata merah tajam itu menatap 
kearah wanita yang duduk kursi 
sambil menatap kedalam hutan. 


Tidak ada bisa melihat kearah pria 
yang berdiri di atas pohon dengan 
seorang pria paruh baya yang 
memakai setelan jas lengkap dengan 
serbet di tangannya. 


Roy berdiri dengan setia di samping 
tuannya yang berdiri sambil menatap 
kearah wanita cantik yang menatap 
kedalam hutan. 


Pandangan mata Calia dan kailan 
saling menatap tanpa Calia tahu, 
mata hitam Calia terus menatap 

kearah mata merah tajam Kailan. 


“Kapan anda ingin membawa Lady ke 
kastil My Lord ? Tanya Roy. 


Hanya Roy lah berani dan yang 
memilki hak untuk bertanya pada 


kailan, setiap klan para vampir tidak 
ada yang berani untuk bertanya pada 
kalian, bahkan mereka tidak berani 
untuk menatap kearah mata merah. 


“Secepatnya jawab Kailan singkat. 


“Saya harap semoga anda bisa 
menaklukkan hati Lady secepatnya 
My Lord kata Roy. 


“Itu sudah pasti Roy” 


Hening tidak ada balasan dari Roy 


pria paruh baya itu hanya menutup 
mulutnya rapat-rapat, dia tahu jika 
kata-kata tuannya tidak perlu untuk di 
balas. 


“Ayo kita pergi tubuh kailan 
menghilang di balik pepohonan yang 
rindang tanpa meninggalkan jejak. 


“Ya My Lord 
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Tangan dingin itu mengelus setiap 
inci tubuh Calia yang hanya di tutupi 
oleh baju tidur Sultra tipis. 


Ahhhh.... uhhh 


Calia mendesah saat tangan kekar 
dan dingin itu mengelus dan 
meremas payudaranya dengan 
lembut. 


"Kau sangat indah Mate” suara berat 
itu berbisik dengan lembut di telinga 
Calia menembus hingga ke mimpinya. 


Calia berusaha mati-matian untuk 
membuka matanya yang tidak ingin 
terbuka. 


Calia menutup rapat-rapat kakinya 
saat tangan dingin itu dengan 


lancangnya mengelus dan meremas 
pahanya. 


Bahkan jari-jari pria itu sudah 
mengelus lingkaran vaginanya yang 
basah setelah di rangsang sedari tadi. 


Calia meremas sprei ranjangnya saat 
pria itu masukkan dua jarinya ke 
dalam lubang vaginanya yang basah. 


"Kau sudah basah Mate bisik Keilan. 


Ya yang berada di atas Calia adalah 


Kailan, pria itu masuk kedalam kamar 
Calia melalui balkon kamarnya. 


Menatap Calia yang tertidur pulas 
selama satu jam, awalnya kailan 
hanya ingin menatap wajah tidur 
Calia, tapi sinar bulan yang 
menerangi seluruh lekuk tubuh Calia 
membuat kailan tidak tahan dan 
bernafsu. 


Aaahhhhh 


Calia kaget saat tiba-tiba saja tarik 
dingin dan tajam Kailan menembus 


Kulit lehernya. 


Kailan menyekat sudut bibirnya dan 
tersenyum dengan puas melihat Calia 
yang berada di bawah mulai 
terangsang. 


Kailan membuka celana dalam Calia 
dan melemparnya ke bawah, kailan 
membuka lebar-lebar kedua paha 
mulus Calia dan memperlihatkan 
vaginanya yang basah. 


Lidahnya dengan lihai menjilat dan 
menghisap lubang vagina Calia. 


“Aahhhh...tung-gu..kau sia-pa' 


“Aku Mate mu dan kau milikku 
sayang balas kailan. 


 AAAAAHHHH Calia berteriak keras 
saat sebuah benda besar dan 
panjang menembus lubang 
vaginanya dengan keras, setetes air 
mata jatuh di sudut mata Calia yang 
masih tertutup. 


Dia belum siap dan pria itu langsung 


menancapkan penisnya kedalam 
lubang vagina Calia. 


Kailan tersenyum puas saat melihat 
bercak darah yang menandakan mate 
-nya masih perawan, dia pria yang 
pertama untuk Calia dan pria terakhir 
juga untuk Calia. 


Kailan langsung menggerakan 
penisnya tanpa menunggu Calia 
terbiasa. 


Aaahhh....uhhhh 


Suara desahan Calia dan suara nafas 
kailan memenuhi seisi kamar tidur 
Calia, memecah keheningan malam. 


Kailan terusan menggerakkan 
pinggulnya dan membuat penisnya 
keluar-masuk di dalam lubang vagina 
Calia. 


Kening Calia basah oleh keringat dan 
tenggorokannya sakit karena terus 
mendesah dan berteriak. 


Aahhh 


Kailan melepaskan spermanya di 
dalam rahim Calia, kailan terkekeh 
puas melihat Calia yang terjatuh 
tertidur setelah orgasme pertamanya. 


"Aku akan datang lagi besok, tunggu 
aku mate bisik Kailan. 


Kailan memakai kembali jubahnya 
dan membenahi penampilan Calia 
seperti awalnya. 


Kailan juga melepaskan sihir kedap 
suara yang sedari tadi dia pasang di 
seluruh rumah bibi Calia. 


Celia tersentak bangun dan langsung 
memeriksa seluruh tubuhnya, tidak 
ada aneh, bahkan vaginanya tidak 
terasa sakit seperti tadi malam, apa 
dia bermimpi ? Apa yang dia rasakan 
tadi malam hanya mimpi ?. 


Tapi jika itu mimpi itu, itu terasa 
nyata hingga membuat Calia takut. 


Calia memutuskan untuk tidak ingin 


memikirkannya lagi atau mengingat 
mimpi itu lagi, dia lebih memilih 
berjalan kearah kamar mandi dan 
bersiap-siap untuk membersihkan 
dirinya sendiri sebelum turun 
kebawah bertemu dengan bibi-nya. 


Calia tersenyum saat dia mengingat 
jika hari ini bibi-nya berjanji akan 
mengajaknya jalan-jalan. 


Kailan hanya menatap kearah hutan 
Selama berjam-jam, tidak ada berani 


berani menganggu sang penguasa 
kegelapan itu. 


"My Lord, maaf jika kata-kata saja 
akan membuat anda tersinggung, 
tapi saya mohon untuk berhati-hati 
bila anda ingin bertemu dengan Lady 
setiap malam 


Kailan membalikan badannya dan 
melihat kearah Roy yang sedang 
membungkuk dengan hormat. 


Mata merah yang menatap sombong 
dan dingin kearah Roy membuat pria 


paruh baya itu tersentak. 


Kenapa? 


“Saya mendapat laporan jika akhir- 
akhir ini pergerakan klan 
pemberontak sedang sangat sunyi 
seakan-akan mereka sedang 
mempersiapkan sesuatu balas Roy 


Heh.... 


Kailan mencemooh dengan dingin 
membuat aura di sekitar kastil 


semakin dingin. 


Bahkan Roy sampai mengusap 
tangan yang tiba-tiba saja merinding. 


Roy menegakkan tubuhnya dan 
menatap tuannya dengan pandangan 
datar. 


Sudah berapa lama mereka bergerak 
seperti tikus Roy 


“Sudah 400 tahun Lord sejak anda 
tertidur, pemimpin klan mereka 


adalah Eklon Be Vonntra jawab Roy. 


Vonntra ? Klan para penyihir 
gelepan' 


“Benar My Lord pemimpin mereka 
yang terdahulu ada Alisha, tapi 
wanita busuk itu sudah anda bunuh 
400 tahun lalu, kamu belum bisa 
menemukan anak buah mereka, 
mereka bersembunyi dengan balik 
seperti tikus jawab Roy. 


Roy apa kau sudah terlalu tua ?' 
Tanya Kailan. 


“Tidak my lord saya masih bisa 
memusnahkan satu klan terbaik di 
umur saya ini my lord” 


“Bagus, mulai sekarang kau, Lou, Ken, 
Aron dan Venian serta aku akan 
mulai berburu tikus mulai Minggu 
depan 


“Sesuai keinginan anda my Lord, apa 
saya harus mengajak anak saya juga 
yang Lord ? 


Ya ajak anak mu, itu akan menjadi 
pelajaran yang baik untuknya, dia 
akan belajar bagaimana memburu 
tikus dengan benar 


“Baik My Lord saya akan mengurus 
semuanya, saya permisi" Roy berjalan 
keluar dari kamar Kailan sedang pria 
itu masih menatap kearah hutan. 


Hanya kesunyian yang menjadi 
teman baik selama ratusan tahun 
sisa penantian. 


"Aku harus membereskan semua 


tikus menjijikan itu sebelum 
menjemput kekasih ku masuk 
kedalam kastil ini” 


Calia menyentuh leher belakangnya 
yang tiba-tiba saja terasa dingin, 
entah kenapa sejak dia datang ke 
Italia, dia merasa ada orang 
mengawasi setiap gerak geriknya, 
bahkan dia sudah merasa tidak 
nyaman di dalam rumah bibi-nya 
sendiri. 


“Calia kenapa ?' Bibi Anne bingung 
melihat keponakan-nya yang celingak 
-celinguk seperti mencari sesuatu. 


“Kenapa-kenapa kok Bi, aku cuma 
ngerasa kaya ada ngeliatin jawab 
Calia. 


“Ah enggak mungkin, kamu kan baru 
di sini jadi enggak mungkin ada kenal 
kamu, mungkin hanya perasaan 
kamu aja Calia jawab bibi Anne. 


“Iya Bi mungkin hanya perasaan ku 
aja Calia berusaha mengabaikan 
perasaan tidak nyamannya dan 
tersenyum manis kearah bibi-nya. 


“Ayo kita pergi nanti keburu malam, 
kamu inget kan peraturan jam malam 
di desa ini kata bibi Anne. 


“Iya bibi aku tahu kok jawab Calia. 


Calia menaiki sepedanya berkeliling 
desa, rencananya mereka berdua 
hanya ingin bersepeda ke taman dan 
membeli makan kecil di sana. 


Calia berhenti menjalankan 
sepedanya dan melihat kearah 
gedung besar 30 lantai di antara para 
rumah sederhana penduduk desa. 


“Bi ini perusahaan apa besar banget 
? Tanya Calia bingung. 


“Ah itu perusahaan Ozita perusahaan 
internasional terbesar, perusahaan ini 
hanya anak cabangnya saja jawab 
bibi Anne. 


"Kok dia bangun perusahaan di desa 
kaya gini tanya Calia lebih bingung. 


“Bibi juga enggak tahu, tapi 
perusahaan ini aneh, enggak ada bisa 
masuk kecuali karyawan bahkan 
anggota pemerintah sekalipun, apa 
lagi mereka hanya mencari anak- 
anak yang masih muda, mereka 
enggak menerima orang-orang paruh 
baya yang memiliki pengalaman kerja 
lebih baik dari yang muda jawab bibi 
Anne. 


Kok aneh banget sih gumam Calia. 


"Udah ayo kita pergi jangan di 
pandang terus” 


Iya Bi 


Calia dan bibi Anne menaiki sepeda 
mereka berjalan pergi menjauh dari 
perusahaan yang menurut mereka 
aneh. 
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Seluruh ruangan itu sunyi tanpa suara, 
bahkan tanpa sinar matahari yang 
masuk ke aula besar di kastil di 
tengah hutan. 


Kailan duduk dengan angkuh di 
tengah-tengah meja besar dengan 30 


kepala keluarga dari para klan 
vambpire. 


Tuk...tuk... 


Suara ketukan jari kailan yang berada 
di meja membuat tubuh semua orang 
yang berada di sana semakin 
gemetar ketakutan. 


Tidak ada satupun dari mereka yang 
berani membuka mulut, mereka pasti 
akan kehilangan kepala mereka jika 
mereka salah bicara. 


"Di mana semua para keluarga ? 
Kenapa hanya kalian yang datang ? 
Suara kailan memecah keheningan di 
dalam aula kastil mewah Miliknya. 


"Para kepala klan lainnya memiliki 
untuk tidur panjang saat anda tertidur 
My Lord” seorang pria muda dengan 
berani membuka mulutnya saat tidak 
ada satupun orang-orang di sana 
mau membuka mulut. 


Kening Kailan menyergit bingung 
dengan matanya yang semakin 


merah dan tajam. 


Para kepala klan semakin nunduk 
dengan tubuh gemetar, mereka 
semua merasa seperti berjalan di 
atas Es tipis yang akan kapan saja 
bisa membuat mereka beku. 


Kenapa ? Tanya Kailan tajam. 


“Maaf My Lord, 20 kepala klan lainnya 
ada pengikut yang paling setia pada 
anda, mereka lebih memilih 
mengikuti untuk tidak panjang 
dengan anda dan meninggalkan 


tugas mereka kepada anak mereka' 


"Di mana mereka tertidur ? Tanya 
Kailan. 


- Di bawah kastil mu My Lord, 
mungkin mereka tidak tahu jika anda 
sudah terbangun hingga mereka 
belum bangun hingga sekarang 
jawab pria paruh baya di samping 
kailan. 


Kailan menatap Bonzela Ben Affleck 
yang menjadi salah satu pengikut 
setianya juga. 


“Lalu kenapa kau tidak ikut tertidur 
dengan mereka Bonzela ? Tanya 
Kailan. 


Pria paruh baya itu langsung 
menunduk kepalanya dan menjawab 
dengan penuh penyesalan. 


“Saya minta maaf My Lord karena 
tidak bisa mengikuti anda untuk tidur 
panjang, waktu saya ingin mengikuti 
para pengikut anda untuk tidur 
panjang, tuan Walt Den Valius tidak 
mengizinkan saya untuk ikut, dia 


bilang harus ada menjaga anda 
selain Roy Mon Hodgson di samping 
anda yang My Lord, saya sangat 
menyesal karena tidak bisa ikut 
dengan anda" Bonzela menunduk 
kepalanya dengan penuh penyesalan. 


“Tidak masalah, aku lanjut suka jika 
kau tidak ikut tidur dengan ku, 
mungkin saja Roy tidak akan 
sanggup mengurus anak-anak kecil 
ini mata merah kailan menatap satu 
persatu para gadis dan pria muda di 
sana. 


“Kami memang masih muda My Lord, 
tapi kami akan berusaha untuk 
membuktikan kalau kami juga layak 
untuk melayani anda seperti para 
pendahulu kami" seperti pria muda 
yang tadi menjadi kailan kini berdiri 
dengan percaya diri. 


“Siapa nama mu ? Tanya Kailan. 


“Saya adalah Vanius De Thompson 
wakil kepala keluarga Thompson 
saya mengantikan kakek saya 
mengikuti anda untuk tidur panjang” 
jawab pemuda. 


"Ah kamu adalah cucu dari Thedore 
De Thompson 


"Benar My Lord jawab Vanius 
semangat. 


Bagus tapi aku tidak suka hanya 
mendengar omong kosong, jika kau 
ingin di aku oleh ku maka buktikan 
nilai mu kata Kailan dingin. 


"Baik, saya pasti akan membukti 
pada para ketua klan jika saya layak 


untuk menjadi pengikut anda yang 
My Lord jawab Vanius serius. 


Kailan menyeringai dengan dingin 
para pria muda dan gadis mudah 
yang berusaha untuk menunjukkan 
kelayakan mereka. 


Baik pertemuannya cukup sampai di 
sini, aku akan membangunkan pada 
ketua klan terdahulu kalian, ingat jika 
kalian ingin ku akui untuk menjadi 
kepala keluarga nanti, maka 
tunjukkan kelayakan kalian untuk ku 
akui kata kailan sebelum 


meninggalkan aula di ikuti Roy dan 
Bonzela di belakangnya. 


Tuk...tuk.. 


Suara langkah kaki bergema di 
seluruh ruangan gelap dan pengap 
ruang bawah tanah, kastil milik Kailan. 


20 peti mati tersusun dengan rapih di 
bawah kastil, tidak akan tahu jika di 


dalam kastil mewah dan besar yang 
berada di tengah-tengah hutan itu 
akan menyimpan begitu banyak peti 
mati di dalamnya. 


Roy melepaskan sarung tangan putih 
dan mengambil gelas yang berisi 
darah milik tuannya. 


Roy berjalan dengan perlahan ke 
setiap peti mati dan menuangkan 
darah pada setiap pintu peti mati. 


“Wahai pengikut setiap sang 
penguasa kegelapan, Lord Kailan 


Lowel Romano memerintah anda 
untuk bangun dari tidur panjang 
anda" Roy berkata dengan pelan tapi 
suara memenuhi setiap ruang hampa 
Itu. 


Peti mati yang awalnya diam kini 
bergetar dengan keras hingga 
membuat lantai ikut bergetar. 


BRAK... 


Pintu peti mati berterbangan dan 
membentur dinding ruang bawah 
tanah. 


Roy tetap berdiri di tempatnya tidak 
bergerak sedikit pun dari sana. 


Para pria paruh baya keluar dari peti 
mati mereka dan menatap Roy 
dengan datar. 


“Apa Lord sudah bangun ? Pria yang 
peti mati berada paling depan 
bertanya dengan datar pada Roy. 


“Ya tuan Erik, My Lord sudah bangun 
Jawab Roy pasti. 


Para pria paruh baya di sana 
tersenyum dengan puas, wajah 
mereka yang awal datar kini menjadi 
semangat. 


400 tahun mereka tertidur pulas dan 
menunggu tuan mereka bangun, bagi 
mereka tidak ada arti untuk hidup jika 
penguasa mereka tidak ada. 


Bagaimana keadaan klan ku Roy Van 
Hodgson ? Tanya seorang pria yang 
sedari tadi diam. 


“Semua anak dan cucu kalian 
mengurus klan dengan baik" 


Mereka semau mengangguk 
mengerti tidak ada protes dengan 
sikap tidak sopan Roy. 


Bagi mereka Roy sudah seperti 
kepala klan, Roy Van Hodgson 
pengawal dan pelayan yang paling 
setia pada tuan mereka. 


Bahkan mungkin Roy lebih setia dari 
mereka, dia selalu menuruti dan 
mengikuti perintah kailan tanpa rasa 


ragu atau takut. 


Mereka semua yang berada di sini 
tidak akan pernah meragukan setiaan 
seorang Roy Van Hodgson. 


"Bagaimana dengan Lady, apa Lady 
sudah bangun ?' Tanya Erik. 


Mereka semua diam mereka semua 
tahu maksud kata-kata Erik, semua 
orang yang berada di sana menunggu 
balasan dari Roy. 


“Lady sudah bereinkarnasi tapi sisi 
gelapnya belum bangun, dia masih 
manusia biasa jawab Roy. 


“Apa Lord sudah membawa Lady 
kembali kedalam kastil ?" Seorang 
pria berdiri di samping Erik bertanya 
dengan semangat. 


“Belum tuan Benefit Lord masih 
menunggu waktu yang tepat jawab 
Roy. 


“Apa waktu yang tepat itu pas bulan 
purnama merah ? Tanya Demian 


datar. 


Ya anda benar tuan Demian jawab 
Roy datar. 


Mereka semua terdiam saat mereka 
sudah mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan mereka. 


“Silahkan ikuti saya, saya akan 
membawa anda kepada tuan kailan 
kata Roy. 


Mereka menganggukkan kepala dan 


mengikut langkah Roy, mereka 
semau berhenti saat Roy membawa 
mereka kepada pintu besar dengan 
ornamen rumit di setiap sisinya. 


Roy membuat pintu dan 
mempersilahkan para ketua klan 
untuk masuk. 


Para ketua klan langsung berlutut 
saat mereka masuk dan melihat 
tubuh tuan mereka yang 
membelakangi mereka, tuan mereka 
tidak berubah dia masih suka melihat 
kearah jendela selama berjam-jam 


seakan-akan itu menyenangkan. 


"Hormat kami My Lord sang 
penguasa kegelapan mereka semua 
menundukkan kepala dan menyapa 
dengan patuh dan tegas. 
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Kailan membalikan tubuhnya dan 
menatap para pengikutnya Yang 
masih berlutut dengan setia. 


"Bangun, aku membangun kalian dari 
tidur panjang kalian bukan untuk 
berlutut, bawa kan aku kepala ketua 
klan Erox perintah Kailan dingin. 


Roy mengelus tangannya yang tiba- 


tiba saja terasa dingin, bahkan para 
pengikut yang masih berlutut pun 
merasa tekanan dari aura tuan 
mereka. 


Mereka tahu kenapa tuan mereka 
memerintahkan mereka untuk 
membawa kepala ketua klan Erox, 
klan Erox lah yang memaksa tuan 
mereka untuk tidur panjang ratusan 
tahun. 


“Sesuai keinginan mu Lord, kami 
pasti akan membawa kepala ketua 
klan Erox jawab Benzero pasti. 


BRAKK... 


Kailan membanting gelasnya berisi 
darah segar yang baru saja di bawa 
oleh Roy, kailan mengusap wajahnya 
sambil menyeringai dingin. 


“Sial bahkan rasa darah itu sekarang 
hambar hahahaha Kailan tertawa 
keras membuat Roy khawatir. 


“My lord apa rasa darah itu sekarang 
tidak sesuai keinginan anda ?' 


“Ya aku muak dengan rasa Roy, aku 
menginginkan milik mate ku jawab 
Kailan. 


Sejak semalam dia mencicipi darah 
milik Calia, sekarang bahkan darah 
segar lain terasa hambar untuknya. 


“Lalu kenapa anda tidak ingin 
membawa Lady ke sini Lord ? Tanya 
Roy datar. 


"Belum waktunya Roy, bukan 


sekarang aku harus bersabar hingga 
bulan merah datang, setelah malam 
itu datang aku mengurungnya di sini 
di kastil ku jawab kailan. 


Roy tersentak saat melihat mata 
merah tuannya yang semakin dalam 
dengan kedua taring yang keluar. 


“Lalu apa anda ingin berburu malam 
ini Lord ? Tanya Roy. 


“Tidak Erik dan Vanius bisa mengurus 
para mangsa malam ini, malam ini 
aku ingin bertemu dengannya 


perintahkan setiap orang yang berada 
di dalam kastil untuk tidak 
mengganggu ku malam ini kata 
Kailan. 


“Sesuai perintah mu My Lord” balas 
Roy. 


Roy keluar dari kamar Kailan dan 
hanya mengisahkan kailan yang 
masih menatap hutan. 


Seminggu lagi, seminggu lagi dia 
akan bisa membawa wanita itu 
kastilnya dan membuatnya 


membuatnya menjadi nyonya di kastil 
miliknya. 


Tubuh Calia menggigil saat jari-jari 
dingin itu memulai menyentuh 
tubuhnya. 


Kali ini pun dia merasakan hal yang di 
rasakan seperti kemarin malam. 


Siapa dia ? Kenapa tubuhnya tidak 
bisa bergerak ?. 


'Hhhaaa....huhhh 


Calia hanya bisa mendesah saat 
tangan dingin itu dengan lancangnya 
mengelus payudara dan mengelus 
bibir vaginanya dari balik celana 
dalamnya. 


Calia berusaha mati-matian 
membuka matanya yang terasa berat 
dan kaku. 


"Hhhaaa' 


Calia meringis kecil saat kuku 
panjang pria itu menggores pahanya 
dan menjilat darahnya. 


Ini gila, ini lebih gila dari mimpi 


Bukan mimpi ini nyata. 


Tidak dia harus berteriak, Calia 
membuka mulutnya lebar-lebar ingin 
berteriak, tali tangan dingin itu 
menutup mulutnya rapat-rapat dan 
membuat Calia tidak bisa berteriak. 


“Uuiiss tenang lah sayang jangan 
berteriak, aku tidak akan menyakiti 


mu 


Calia semakin panik, dia menangis 
sambil menutup matanya, dia takut. 


Kailan melepaskan celananya dan 
membebaskan penisnya yang sudah 
berdiri dengan tegak . 


Kailan memasukkan penisnya 
kedalam lubang vagina Calia 
membuat Calia panik. 


Calia semakin berusaha untuk untuk 
memberontak dan berteriak tapi 
Kailan tidak peduli itu. 


Dia hanya fokus dengan tubuh Calia, 
kailan mengerakkan penisnya di 
dalam lubang vagina Calia. 


Membuat Calia mendesah, tubuh 
mereka berdua penuh dengan 
Keringat. 


"Aaaahhhh kailan menancap gigi 


taringnya di leher Calia saat dia 
organisme. 


Kailan menghisap darah segar yang 
keluar dari leher Calia hingga wanita 
Itu pingsan. 


Kailan menyeringai saat dia melihat 
tubuh Calia yang pingsan. 


Ini udah 6 hari sejak dia memulai 
mimpi aneh, bagaimana bisa dia 
terus bermimpi seperti itu. 


Calia frustasi, dia hampir gila jika 
terus seperti ini, tidurnya tidak 
nyenyak bahkan dia tubuhnya selalu 
sakit karena mimpi aneh itu. 


Calia kamu belum bangun" 


Calia menatap mimpi kamarnya 
dengan ekspresi lelah. 


"Aku udah bangun Bi, bentar lagi aku 
turun jawab Calia malas. 


"Oh ya udah jangan lupa sarapan ya, 
bibi mau kerumah paman Fret, 
anaknya baru saja melahirkan bibi 
ingin melihatnya mungkin bibi akan 
pulang besok malam dengan anak 
laki-laki paman Fret' kata bibi Anne. 


“Iya Bi, hati-hati di jalan" balas Calia. 


“Ok sayang, jaga diri mu baik-baik di 
rumah ya sampai bibi pulang” kata 
bibi Anne. 


Calia berjalan kearah kaca di 
kamarnya dan menatap bekas tanda 
merah yang selalu ada ada di 
lehernya, seakan-akan lehernya di 
sayat benda tajam. 


Di selama dia mendapat mimpi itu 
selama itu juga tanda merah atau 
goresan belas sayatan benda tajam 
selalu ada di tubuhnya. 


Calia menghelai nafas lelah, dia 
berusaha mengabaikan hal yang 
terjadi padanya dan lebih memilih 


membersihkan dirinya. 


Roy terus berdiri di balik pintu sambil 
menatap tuannya yang duduk sambil 
menatap hutan. 


Tumpukan kepala yang di bawa para 
pengikut setia dan penjaga tuannya 
tadi pagi memenuhi lantai 1 kastil. 


Lagi-lagi tuannya memusnahkan 1 
klan dan membiarkan wanita serta 


anak-anak hidup untuk mengingat 
mereka anak tidak berkhianat 
padanya. 


“Roy siapa semua kebutuhan Mate ku, 
malam ini aku membawanya 

kedalam kastil" kata Kailan tanpa 
menatap kearah Roy. 


Sesuai keinginan anda My Lord 
jawab Roy datar. 


“Dan juga bersihkan semua sampah 
yang berada di lantai, jangan ada 
setetes pun darah di lantai atau di 


dinding kastil ini mata merah Kailan 
menatap langsung mata Roy. 


Walaupun Roy sering menatap mata 
merah itu, tapi selalu merinding 
setiap melihat seakan-akan mata itu 
ingin menelannya. 


“Sesuai perintah anda Lord, saya 
akan memastikan tidak akan ada 
setetes pun darah di kastil ini Roy 
keluar dari kamar Kailan dan 
memberikan perintah pada para 
pelayan dan anaknya untuk 
memastikan kastil bersih tanpa 


sedikitpun noda. 


Hari itu untuk pertama kalinya kastil 
yang awalnya sepi dan dingin kini di 
penuhi oleh para pelayan 
membersikan setiap sudut kastil. 


Mereka semua berusaha keras agar 
tidak sedikit pun kesalahan yang bisa 
membuat tuan mereka marah. 


Para pengikut duduk dengan tenang 
di ruang aula besar kastil milik Kailan. 


Mereka mendengar kabar jika mate 
tuan mereka akan masuk kedalam 
kastil. 


“Tuan Celo apa benar My Lord akan 
membawa mate-nya masuk kedalam 
kastil ? tanya seorang pria muda 
sambil berbisik pelan. 


Itu benar jawab kailan sambil 
berjalan masuk. 


Semua orang menutup mulutnya 
mereka dan bangun dari kursi, 
mereka membungkuk sambil 


menekuk satu tangan mereka di 
perut. 


“Selamat datang My Lord, semoga 
dewa selalu bersama mu kata 
mereka semua hormat. 


Duduk perintah kailan. 


Mereka semua menurut dan duduk 
dengan tenang di kursi mereka 
masing-masing. 


"Mulai malam ini Nyonya kastil ini 


akan datang, jadi bersikaplah dengan 
baik atau aku membuat kalian 
kehilangan kepala kalian” ancam 
Kailan membuat para pengikut 
merinding. 


"Baik my lord sesuai keinginan anda" 
balas mereka semua. 
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Kailan menatap wanita cantik yang 
tertidur pulas di ranjangnya dia 

mengelus wajah Calia, kailan ingat 
jika baru tadi dia membawa wanita 
itu ke kastilnya, telat di tengah hutan. 


Roy menatap tuannya dengan kaget 
saat melihat kailan tersenyum puas 
sambil menatap wajah wanita yang 
baru saja dia bawa ke kastil. 


"My Lord apa yang harus saya 
siapkan untuk Nyonya makan ?' 
Tanya Roy. 


Siapkan apa saja yang bisa di makan 
manusia jawab kailan datar. 


Roy mengerut keningnya dia merasa 
di tertekan saat tuannya 
menyerahnya semua padanya, dia 


tidak tahu apa yang di makan 
manusia dan bahan apa saya tidak 
boleh di makan manusia. 


Roy memutuskan untuk bertanya 
dengan para pelayan, dia tidak peduli 
dengan pendapat orang lain di dalam 
kastil yang penting tuannya senang 
dengan kerjanya. 


“Baik My Lord” Roy keluar dengan 
tenang dari kamar Kailan dan 
menutup pintunya tanpa suara. 


Mata kailan yang biasa tertuju pada 
luasnya hutan kini malah terpaku 
pada wajah cantik di depannya. 


Kulit yang indah walaupun tidak putih 
pucat, bola mata bulat besar dan bulu 
mata yang lentik serta alis yang 
tersusun indah. 


Walaupun kecantikan Calia berbeda 
dengan kecantikan wanita 
bangsawan Eropa pada abad 14 tapi 
bagi kailan wanita itu adalah cantik. 


“Tidurlah dengan nyenyak sayang ku, 
besok malam adalah hari di mana 
kita akan bersama selamanya, aku 
akan terus memeluk mu hingga kamu 
menjadi abu nantinya 


Calia tersentak dalam tidurnya, bukan 
terdengar romantis atau manis kata- 
kata kailan malah terdengar sangat 
menakutkan bahkan di alam bawah 
sadar Calia. 


Tubuh seakan-akan merespon 
bahaya yang datangnya entah dari 
mana. 


“Tetap di sini aku akan pergi sebentar 
setelah aku berjanji tidak akan 
meninggalkan mu lagu My Queen 
bisik Kailan. 


Kailan bangunan dari samping Calia 
dan berjalan keluar dari kamarnya, 
kailan mengunci pintu kamar dari 
dalam takut wanita itu 
meninggalkannya. 


Tidak dia tidak akan pernah 
melakukan kesalahan yang sama 
untuk yang kedua kalinya dalam 


sejarah hidupnya yang panjang. 


Calia membuka matanya dan 
menatap sekeliling kamar dengan 
pandangan bingung. 


Di mana dia ? Dia tahu kalau kamu ini 
bukan miliknya. 


Calia bangun dengan terburu-buru 
hingga kepalanya sedikit sakit, dia 
berjalan kearah pintu dan berusaha 


membukanya. 


Brengsek di kunci dari luar lagi 
umpat Calia kesal. 


Dia mengedarkan pandangannya dan 
melihat jendela besar yang terbuka. 


Dia buru-buru berlari kearah jendela 
dan terpaku di tempatnya saat dia 
hanya melihat luasnya hutan dengan 
pohon-pohon yang menjulang tinggi. 


Calia menatap kebawah dan mundur 


saat dia melihat bawah tanah saja 
terlihat sangat jauh dari 
pandangannya sekarang. 


Dia tidak tahu di lantai berapa dia 
sekarang, tapi Calia tahu jika tidak 
mungkin nekat melompat turun 
kebawah. 


Calia berlari kearah pintu kamar dan 
mengendornya dengan keras 
sekuatnya hingga dia tidak sabar 
tangannya berdarah. 


BHAK ...BHAK.... 


"HALO ADA ORANG DI LUAR SANA, 
AKU MOHON TOLONG KELUARKAN 
AKU DARI DINI, KAU TIDAK AKAN 
MENDAPATKAN APA-APA DENGAN 
MENCULIK KU, TUAN ATAU NONA 
AKU MOHON KELUARKAN AKU DARI 
SINI" teriak Calia keras. 


Dia terus berteriak sambil menggedor 
-gedor pintu kamar. 


“Aku mohon tolong keluarkan aku 
hiks....aku mohon hiks Calia dengan 
putus asa terus memohon hingga dia 


jatuh terduduk di depan pintu. 


"Hiks....hiks...' 


Calia menenggelamkan wajahnya di 
atas lutut sambil menangis. 


Dia tidak kenal siapapun di sini, dia 
hanya punya bibi-nya dan sekarang 
pasti bibi-nya khawatir padanya. 


Dia tidak ada di rumah saat bibinya 
pulang, lalu bagaimana nasib kedua 
orang tuanya dan adik-adiknya saat 


tahu dia menghilang. 


“Aku mohon tolong keluar aku dari 
sini hiks......hiks... Calia terus 
menangis berharap orang lain yang 
berada di luar mendengarnya. 


“Saya mohon bersabar lah nyonya, 
tuan akan segera datang suara itu 
sangat datar dan dingin membuat 
punggung Calia tanpa sadar 
merinding. 


Bahkan kini dia sudah tidak 
memohon lagi dan memilih untuk 


menunggu seperti kata wanita itu. 


Dia tidak tahu sampai kapan dia 
menunggu tapi Calia dan terus 
menunggu sampai pria yang di 
panggil tuan itu datang dan 
mengeluarkan dari sini. 


Klik.... 


Kailan membuka pintu kamarnya dan 
menatap kearah wanita yang tertidur 
meringkuk di lantai depan pintu. 


Hah... 


Dia menghelai nafas dan 
mengendong wanita itu, 
membawanya ke ranjang mereka. 


"Kenapa kamu sangat keras kepala ? 
Aku tidak akan menyakiti mu jadi 
tidak bisa kau berada di samping ku 
terus bisik kailan. 


Kailan menatap tangan Calia yang 
berdarah dan Menjilatinya hingga 
luka di tangan Calia tertutup. 


Dia tidak suka saat melihat 
wanitanya terluka, tidak ada bisa 
menoreh luka di tubuh Calia kecuali 
dia sendiri. 


Dia lah yang berhak untuk atas tubuh 
Calia dan jiwa wanita itu. 


Jari-jari tangan Keilan mengelus leher 
putih Calia, tangannya dengan lembut 
mencekik leher Calia. 


Dia mendekatkan bibirnya ke 


ketelinga Calia dan membisik kata- 
kata menakutkan bahwa di dalam 
mimpi Calia sekalipun. 


Jangan melawan atau berusaha 
untuk Kabur sayang ku, atau aku 
tidak akan segan-segan meremas 
leher indah mu ini bisik kailan. 


Dia merebahkan tubuhnya di 
samping Calia dan memeluk wanita 


itu dengan erat. 


“Aku bersumpah akan membuat mu 
bahagia, jadi tetap lah di samping ku' 


lanjut kailan sebelum menutup 
matanya. 


Calia membuka matanya, dia kaget 
saat melihat wajah seorang pria yang 
berada di sampingnya, wajah yang 
terlihat tampan tapi sangat pucat 
membuat siapa saja melihat akan 
membandingkan dengan mayat. 


Calia menatap tangan yang 
melingkar sempurna di pinggangnya, 
dia berusaha mati-matian 


melepaskan tangan Kailan dengan 
perlahan agar pria itu tidak bangun. 


Hah.... 


Calia menghelai nafas lega saat dia 
berhasil lepas dari kailan dan turun 
dengan perlahan dari ranjang. 


Calia berjalan kearah pintu dan 
mencoba membukanya, Calia 
tersenyum saat pintu kamar tidak 
terkunci. 


Calia melihat kearah lorong kamar 
yang panjang dan berteriak girang 
dalam hati saat tidak menemukan 
siapapun di di sekitar lorong. 


Calia berjalan dengan perlahan 
kearah ujung lorong dengan mata 
yang tidak berhenti melihat sekitar. 


Dia punya firasat jika dia gagal kabur 
Kali ini maka dia tidak akan pernah 
bisa keluar dari kastil dan hutan ini 
selama. 


Calia mengelus pundak belakang 


lehernya yang tiba-tiba saja 
merinding, dia tidak tahu pasti 
kenapa tapi dia dapat merasakan jika 
kastil ini sangat aneh dan 
menakutkan. 


Setiap sudut kastil di hias dengan 
guci antik dan lukisan orang-orang 
yang tidak dia kenal, bahkan warna 
dinding kastil ini pun terlihat 
menakutkan, sangat suram dan 
misterius seakan-akan menyimpan 
hal yang tidak boleh di ketahui oleh 
sembarang orang. 
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SRAK....SRAK 


Kaki Calia terus berlari di dalam 
hutan yang gelap dan sepi, tidak ada 
cahaya bulan yang masuk melalui 
celah-celah pohon yang lebat dan 
tinggi, hanya suara Binatang kecil lah 
yang Calia dengar di dalam hutan. 


Calia terus berlari tanpa melihat 
kearah belakang atau samping, 
baginya yang terpenting sekarang 
adalah keluar dari hutan ini dan 
pulang ke rumah bibi-nya. 


Angin di dalam hutan berhembus 
dengan kencang membuat Calia 


semakin takut, hutan semakin gelap, 
dia menatap kebelakang dan melihat 
Bayangan yang berlari kencang 
mengikutinya dari belakang. 


“Aaahh 


Calia meringis sakit saat kakinya 
yang tidak memakai apa-apa pun 
tertusuk ranting-ranting pohon. 


Membuat jejak darah sepanjang dia 
berlari. 


BRUKK.... 


AAAAA Calia berteriak keras saat 
ada yang menarik tangannya dan 
membanting tubuhnya ke tanah. 


Calia menatap kearah seseorang 
membanting dan wajah langsung 
pucat dia melihat pria tampan yang 
tertidur di samping tadi kini malah 
berdiri di depannya sambil menatap 
tajam dan dingin. 


Sekujur tubuh Calia merinding saat 
dia melihat mata merah itu matanya 


dengan panjang dalam. 


Demi tuhan dia sudah berubah untuk 
lari kencang mungkin dan usaha sia- 
sia. 


Calia merasa ingin menangis 
sekarang, dia sudah berusaha mati- 
matian dan untuk keluar dari kastil itu 
dan kini malah tertangkap begitu 
mudahnya. 


“Aku sudah bilang pada mu jangan 
berusaha untuk kabur ? Aku bersikap 
lunak dengan mu hanya karena kau 


mate ku tapi aku bisa membunuh mu 
jika kamu membuat ku kesal kata 
Kailan dingin. 


Tubuh Calia kaku saat suara dingin 
pria itu bilang akan membunuh 
dengan begitu mudahnya, tanpa 
sedikitpun rasa bersalah. 


“Apa kau mau dari ku ? aku tidak 
punya uang, aku juga bukan dari 

keluarga berkuasa ? Tanya Calia 
dengan sisa-sisa keberaniannya. 


“Kau, aku mau kau balas kailan 


singkat. 


Pria itu berjalan kearah Calia dan 
mengeluarkan taringnya. 


Tubuh Calia semakin kaku saat dia 
melihat 2 taring tajam yang keluar 
dari mulut kailan. 


Kailan menarik leher Calia dan 
mengigit leher putih Calia. 


AAAAAAA Calia berteriak kesakitan 
sambil berusaha melepaskan dirinya 


dari lilitan tangan kailan yang kekar. 


Pandangan Calia semakin kabur dia 
terjatuh tak sadarkan diri di dalam 
pelukan Kailan yang masih mengigit 
lehernya. 


Calia membuka matanya dan melihat 
langit-langit kamar yang sama seperti 
kemarin dia bangun. 


Calia hanya menatap kosong, kedua 


tangannya yang di ikat dan kedua 
kaki yang di ikat membuat Calia 
pasrah, dia sudah tidak ada keinginan 
lagi untuk kabur, hanya keinginan 
untuk mati. 


Dia tidak peduli sekalipun darahnya di 
hisap sampai habis. 


Klik... 


Suara pintu yang di buka pun di tidak 
mengalihkan pandangan Calia dari 
langit-langit kamar yang dia tempati. 


"Kamu sudah bangun ? Bertanya 
sambil masuk dengan nampan berisi 
makan di tangannya. 


Hah.... 


Kailan menghelai nafas saat melihat 
Calia tidak menjawab dan hanya 
menatap langit-langit dengan 
pandangan kosong. 


"Maaf, aku tidak bermaksud untuk 
mengikat mu, jika kamu tidak 


berusaha kabur dari kastil ku, aku 
tidak akan pernah mengikat mu' kata 
kailan lembut. 


"Sebenarnya apa yang kau inginkan 
dari ku menculik ku diam-diam dan 
mengurung ku di dalam kastil mu, 
hiks..aku tidak ada salah dengan mu 
hiks bahkan aku tidak mengenalnya 
mu Calia berbicara dengan pelan 
sambil terisak. 


Dia merasa hidupnya berantakan dan 
kacau sejak di datang ke Italia. 


“Isshhtt jangan menangis sayang, 
aku tidak ada niat untuk menyakiti 
mu, sejak awal kamu adalah milik ku 
di kehidupan sekarang dan lalu" kata 
kailan lembut. 


“Omong kosong, aku bahkan tidak 
mengenal mu bagaimana bisa aku 
menjadi milik mu" kata Calia kasar. 


Kesabaran seperti terkuras habis 
sejak dia bangun di tempat asing ini. 


“Mungkin bagi mu sekarang itu 
omong kosong tapi nanti kamu pasti 


akan ingat siapa kamu dan siapa aku 
dan hubungan apa yang kita miliki, 
bersabar hingga bulan purnama 
merah dan kamu akan mendapatkan 
jawaban dari semua pertanyaan mu 
kata kailan. 


"Untuk sekarang aku tidak bisa 
melepaskan ikatan mu, jadi tetap lah 
seperti itu hingga Aku menjemputmu 
lagi nanti kata kailan lembut. 


Perkata kailan sukses membuat Calia 
semakin membencinya dan ingin 
mengutuknya. 


Jari-jari dingin kailan mengelus 
lembut wajah Calia. 


“Jangan berpikir untuk kabur lagi 
Calia atau aku memotong kakinya 
bukan mengikatnya lagi" 


Sekujur tubuh Calia langsung 
gemetar mendengar perkataan Kailan, 
bahkan kini wajah Calia sudah pucat 
saat melihat pria itu tersenyum 
dengan santai, seakan-akan pertama 
bukan hal besar yang harus di takuti 
oleh Calia. 


“Jika kamu menurut aku tidak pernah 
menyakiti mu, tapi jika kamu berani 
membantah atau berniat kabur aku 
membuat mu menyesal seumur 
hidup Calia bisik kailan. 


Calia hanya menatap kailan yang 
berjalan pergi sambil menangis keras, 
menangis nasibnya yang sial. 


Hiks...hiks... 


Calia makan dengan tenang di temani 
oleh 4 pelayan yang memakai baju 
formal dengan tatapan tajam yang 
dingin dan kulit putih yang pucat. 


Seluruh tubuhnya terasa gemetar, 
bahkan Calia harus mati-matian 
berusaha untuk mengangkat garpu 
dan pisau kecil di meja makan. 


Ruangan yang tertutup tanpa sinar 
matahari dengan lampu kristal cantik 
yang berada di terang-terangan ruang 
makan. 


Tidak ada satupun dari pelayan di 
kastil ini yang membuat mulut 
mereka, mereka berkerja seakan- 
akan itu sudah di atur dan wajib 
mereka lakukan. 


“Ini minumnya nyonya Calia 
tersentak saat gelas berisi air di 
letakkan di depannya. 


Calia menatap kearah wanita 
membawa makan dan minumnya, dia 
terlihat cantik sangat cantik. 


Calia hanya melihat kumpulan wanita 
cantik dan pria yang begitu tampan di 
dalam kastil ini, seakan-akan tempat 

ini seperti agensi model. 


“Terima kasih balas Calia pelan. 


“Tidak perlu berterima kasih, 
membuat anda nyaman di sini adalah 
tugas kami balas wanita itu datar. 


Ahya gumam Calia. 


Seharian ini dia hanya di kurung di 


dalam kamar dan hanya boleh keluar 
hanya untuk makan, dia tidak izinkan 

ke mana pun, bahkan setiap langkah 

dan gerakannya di awasin oleh setiap 
mata di dalam kastil. 


Tempat tidur hangat yang nyaman, 
gaun indah bahkan permata dan 
berlian di sediakan untuknya oleh 
semua pelan. 


Calia bahkan mengutuk dirinya 
sendiri karena mulai nyaman di 
dalam kastil ini, bahkan dia mulai 
nyaman tidur di dalam pelukan Kailan 


yang dingin. 


Awalnya memang Calia masih terus 
mencari jalan untuk kabur tapi dia 
selalu berakhir gagal dan di ikat. 


Calia menyerah dia lebih memilih 
untuk menurut dan mengikuti semua 
keinginan kailan dan membuat di izin 
keluar dari kamar walaupun hanya 
keruang makan. 
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Calia menatap kearah luasnya hutan 
dari dalam kastil, sudah 5 hari dia di 
sini dan belum ada juga yang 
mencarinya. 


Calia mengeratkan Mantel yang dia 
pakai sambil terus memperhatikan 
pohon-pohon rindang yang berada di 
bawah kastil. 


Calia tersentak saat tangan kekar 
melilit pinggangnya dengan lembut 
dan memberikan ciuman manis di 
lehernya. 


"Kenapa membuka pintu balkon di 
malam hari ? Kamu akan masuk 
angin nanti suara sekar dan berat 
kailan berbisik dengan manis di 
telinga Calia. 


Sekujur tubuh Calia gemetar 
mendengar bisikan kailan yang halus 
dan lembut. 


“Aku hanya bosan di dalam kamar’ 
jawab Calia pelan. 


Sejak 2 hari lalu hubungan mereka 
sudah mulai membaik, Calia tidak 
lagi berusaha kabur dan hanya 
menemani kailan atau berdiam diri di 
dalam pelukan Kailan. 


Kailan terkekeh pelan dan memeluk 
tubuh Calia semakin erat. 


"Maaf jika aku tidak menemani mu di 
dalam kastil" kata Kailan lembut. 


“Tidak masalah aku cukup puas 
dengan seperti ini aja jawab Calia. 


Baik mulai besok kamu boleh 
berjalan keluar kastil di taman 
mungkin kata Kailan. 


Calia langsung membalikan 


badannya dan tersenyum lebar 
kearah kailan. 


"Benarkah aku boleh keluar ? Tanya 
Calia tidak percaya. 


“Ya keluar jika kamu mau tapi ada 
syaratnya harus pergi bersama 
pelayan dan penjaga mu saat di luar 
kastil" kata kailan. 


“Baik terima kasih sudah 
mengizinkan ku keluar kata Calia 
semangat. 


Dia memeluk tubuh kailan dengan 
erat membuat pria itu tersenyum. 


"Ya sama-sama' 


Kyaa... 


Calia berteriak kecil saat tiba-tiba 
saja kailan mengangkat tubuhnya 
dan membawanya ke ranjang mereka. 


Kailan membaringkan tubuhnya dan 
tubuh Calia keranjang mereka 


dengan lembut. 


Kailan aku ingin bertanya sesuatu 
kepada mu kata Calia tiba-tiba. 


“Ya katakan saja aku mendengarkan 
balas kailan lembut. 


Dia memainkan anak rambut Calia 
dengan lembut sambil tersenyum dan 
menunggu kata-kata Calia. 


“Apa ibu, ayah dan bibi ku baik-baik 
saja ? Suara Calia serak saat dia 


bertanya dengan kailan, seakan-akan 
dia menahan tangisnya. 


Hah... 


Kailan menghelai nafas dan memeluk 
ku dengan erat. 


“Aku menghapus semua ingatan 
tentang mu di seluruh keluarga mu 
kata kailan pelan, tidak ada balasan 
dari Calia hingga kailan menatap 
wanita itu dengan takut. 


Dia takut Calia marah dengannya dan 
berusaha kabur lagi darinya. 


“Ya itu bagus setidaknya keluarga ku 
tidak ada khawatir dan kepikiran 
tentang ku lagi balas Calia pelan. 


Kailan mengeratkan pelukannya dan 
membawa wajah tampan ke leher 
Calia. 


"Maarf....aku benar-benar menyesal, 
jika kamu mau aku bisa membawa 
mu keluarga mu dan mengembalikan 
ingatan mereka lagi kata kailan. 


Calia terdiam, sekalipun ingatan 
keluarga kembali atau dia bisa 
pulang, tetap saja kailan 
membawanya kembali lagi kedalam 
kastil. 


“Tidak apa-apa, lebih baik seperti ini 
kata Calia. 


Dia membalas pelukan Kailan dan 
tertidur di dalam pelukan Kailan yang 
dingin. 


Calia mulai nyaman dengan 
kedekatannya dengan kailan. 


Pria itu yang awalnya ketakutan 
ternyata sangat manis dan hangat. 


Walaupun dia selalu menghisap 
darah setiap malam, tapi Calia tidak 
keberatan karena kailan sangat 
lembut dan pengertian padanya. 


Jika dia menolak untuk 
memberikannya darahnya kailan 
hanya tersenyum dan memeluknya, 
dia tidak memaksa Calia. 


“Aku lapar ?' Kata kailan pelan. 


Calia terkekeh pelan dan menurunkan 
sedikit bajunya agar pria itu bisa 
mengigit bahunya dengan santai. 


“Ayo makan kata Calia lembut. 


Kailan tersenyum manis, dia mengigit 
bahu Calia dengan lembut dan halus 
hingga wanita itu tidak merasa 
kesakitan. 


Calia mengelus rambut hitam kailan 
dengan lembut hingga dia jatuh 
tertidur. 


Calia memandang pantulan 
bayangan di depan cermin, rambut 
hitam panjang sedang di tata rapih 
oleh seorang pelayan. 


Tok..tok... 


"Nyonya ada yang ingin bertemu 


dengan anda 


Calia suara seorang pelayan dari 
balik pintu kamarnya. 


Kening Calia menyergit bingung, dia 
tidak kenal siapa pun di kastil ini, jadi 
siapa yang bertamu ke kamarnya ?. 


Bawa dia masuk perintah Calia 
lembut. 


Seorang pelayan wanita cantik 
dengan wajah pucat tanpa ekspresi 


masuk kedalam kamarnya di ikuti 
oleh 2 orang pria tampan yang 
berbadan tinggi. 


“Siapa? Tanya Calia bingung. 


“Mereka ada Tuan Elios George, 
Dulac Clooney, Dena Heaton dan 
Helena bonham’ kata pelayan itu. 


Saya Dulac Clooney mulai saat ini 
saya akan menjadi penjaga anda 
Nyonya pria bernama Dulac itu 
dengan sopan menundukkan 
kepalanya di depan Calia. 


“Saya Elios George mulai sekarang 
akan menjadi penjaga anda Elios 
yang berdiri di sebelah Dulac itu juga 
ikut menundukkan kepalanya di 
depan Calia. 


“Nama saya Dena Heaton putri tertua 
dari keluarga Heaton salah satu 
pengikut Lord perempuan yang 
berdiri di sebelah kanan Dulac 
tersenyum ramah dengan lembut 
terlihat seperti seorang kakak 
perempuan penyayang 


"Nama saya Helena bonham putri 
dari keluarga Bronham satu pengikut 
setia Lord gadis itu tersenyum 
dengan ceria. 


Melihat wajah mereka terlihat masih 
muda mungkin saja umur mereka 
dengannya tidak begitu jauh. 


“Berapa umur mereka Helena ?' 
Tanya Calia semangat. 


“250 tahun nyonya dan umur kakak 
Dena 400 tahun jawab Helena polos. 


Calia hampir saja pingsan 
mendengar umur gadis muda dan 
Imut Itu. 


Ini sih bukan sebaya namanya tapi 
selisih umur yang jauh, atau bahkan 
umur mereka lebih tuan dari 
neneknya yang berada di Indonesia. 


Hahahaha 


Calia tertawa canggung dia tidak 
punya keberanian untuk bertanya 


umur Elios dan Dulac, dia takut 
merasa seperti baby di antara 
mereka berempat jika bertanya 
tentang umur semua. 


“Baiklah mohon jaga aku mulai 
sekarang kata Calia penuh hormat. 


Ya setidaknya dia mereka lebih tua 
darinya jadi dia bersikap sopan pada 
yang lebih tua. 


Mereka berempat kaget dan 
menundukkan kepalanya lebih dalam 
lagi. 


"Kami mohon jangan perlakukan 
kami dengan sopan Nyonya, mohon 
perlakuan kami dengan santai 
Nyonya kata mereka. 


Calia tidak mengerti, sejak dia datang 
ke sini semua memperlakukan 
dengan penuh hormat dan saat dia 
berkata terima kasih atau maaf 
mereka langsung berlutut sambil 
menangis memohon maaf. 


Memang apa salahnya jika bersikap 
sopan dengan orang lain yang lebih 


tua atau bicara terima kasih saat dia 
di layani dengan baik atau bicara 
maaf saat dia melakukan kesalahan. 


Calia merasa mereka terlalu 
berlebihan memperlakukannya dan 
itu membuat Calia kurang nyaman. 


Hah... 


Calia menghelai nafas dan memilih 
mengalah dari pada berdebat dengan 
mereka. 


"Baiklah aku akan bersiap santai jadi 
jangan takut dengan ku, aku tidak 
akan mengadu pada kailan atau 
menghukum kalian jadi ayo bersikap 
santai satu sama lain mulai 
sekarang kata Calia lembut. 


Mereka berempat saling bertukar 
pandang dan akhirnya mengangguk 
pelan pada Calia. 


Calia tersenyum dan memandang 
mereka semua dengan puas. 
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Hah.... 


Calia menarik nafasnya dalam-dalam 


saat dia keluar dari kastil. 


Akhirnya selama berhari-hari menjadi 
tawanan dia kastil milik Kailan dia 
bisa keluar dan menghirup udara 
segar di hutan. 


Calia berjalan dengan semangat 
sambil melihat kearah kumpulan 
bunga mawar yang indah dan lebat 
hutannya. 


Calia yakin jika saat ini kastil kailan 
berada di tengah-tengah hutan lebat 
yang rimbun. 


“Nyonya kamu mohon untuk hati-hati, 
jika anda jatuh atau terluka kami 
akan dalam masalah besar para 
pelayan panik bahkan para pengawal 
dan pelayan pribadinya pun beraksi 
sama. 


Kening Calia menyergit bingung, 
memang kenapa kalau berjalan-jalan 
dengan semangat, dia merasa kalau 
mereka terlalu berlebihan dalam 
menjaganya. 


Baiklah aku berhati-hati jawab Calia 


malas. 


“Terima kasih nyonya para pelayan 
menghelai nafas lega tanpa sadar 
membuat Calia semakin kesal, 
memang dia anak kecil apa. 


“Apa di sini ada sungai atau danau ?' 
Tanya Calia. 


Dia berusaha mengalihkan rasa 
kesalnya para pelayan, bagaimana 
pun juga itu bukan salah mereka tapi 
salah kailan membuat mereka takut. 


“Ada nyonya, di sini ada danau, 
namanya danau biru jawab Helena 
dengan semangat, dia mulai resmi 
menjadi pelayan pribadi Calia sejak 1 
jam yang lalu. 


“Danau biru ? Kenapa mamanya 
Danau biru ? Tanya Calia bingung. 


“Itu karena Danaunya berwarna biru, 
tidak ada tahu kenapa Danau-nya 
berwarna biru, tapi ada bilang kalau 
danau itu sangat cantik dan berkilau 
seperti berlian saat terkena sinar 


matahari jawab Dena lembut. 


Calia tersenyum dengan lebar, dia 
penasaran dengan Danau yang di 
sebutkan oleh Helena. 


“Apa aku boleh pergi ke sana ? 
Tanya Calia semangat. 


Elios dan Dulac saling menatap satu 
sama lain, bahkan Helena dan Dena 
terdiam. 


"Ya anda boleh ke sana, karena 


Danau itu tidak terlalu besar dan 
dalam, hanya sepinggang anda jadi 
tidak masalah" kata Elios. 


Mereka sudah melakukan 
perundingan di dalam pikiran mereka 
masing-masing. 


Calia menutup mulutnya seakan-akan 
ingin berteriak kegirangan, dia hampir 
saja melompat-lompat kesenangan 
kalau dia tidak ingat masih ada orang 
lain di sini. 


“Terima kasih aku sangat senang 


kata Calia. 


Ya nyonya sama-sama, silahkan ikuti 
saya untuk berjalan kearah Danau 
kata Elios. 


Calia mengikut Elios yang 
membimbing kearah Danau sambil di 
ikuti oleh para pelayan dan Dulac 
yang menjaganya di belakang. 


Calia tersenyum senang saat dia 
melihat hutan lebat yang indah dan 
bersih, saat dia kabur tempo hari lalu 
dia tidak bisa melihat hutan karena 


gelap, dan sekarang dia bisa melihat 
seluruh hutan yang indah, udara yang 
sejuk dan bersih di tambah dengan 
suara kicauan burung yang indah 
membuat hutan yang di takuti 
seluruh penduduk Italia ternyata 
sangat indah dan murni. 


"Kita sudah sampai nyonya ini Danau- 
nya kata Elios. 


Tubuh Calia kaku, matanya juga tidak 
berkedip saat melihat Danau indah 
berwarna biru yang berkilau saat di 
sinari oleh cahaya matahari. 


Calia belum pernah melihat danau 
seindah itu seumur hidupnya, 
warnanya yang berwarna biru dengan 
kilauan layaknya baru berlian biru. 


“Ini indah sangat indah gumam Calia 
pelan. 


Ya anda benar nyonya Danau ini 
memang indah, Ini adalah Danau 
milik Lord terdahulu, saya dengar- 
dengar kalau Danau ini dulunya di 
buat untuk kekasih Lord terdahulu 
tapi itu hanya sekedar gosip tidak 


ada yang tahu kebenarannya kata 
Dena. 


Ya mau seperti apapun kisah danau 
ini tapi, danau ini benar-benar indah" 
jawab Calia. 


Calia mencelupkan kedua kakinya ke 
dalam Danau sebenarnya dia ingin 
berenang di dalam Danau tapi dia 
malu karena banyak orang di sana. 


Jadi dia harus puas dengan hanya 
merendam kakinya ke Danau. 


Para pelayan pribadi dan pelayan 
biasa hanya diam sambil menonton 
Calia yang menikmati air danau. 


Mereka tidak berani melarang Calia 
saat melihat Wanita itu sangat 
senang. 


Bahkan Elios dan Dulac pun tidak 
bisa melakukan apa-apa dan hanya 
menonton sambil menutup mulut 
mereka rapat-rapat. 


Kailan memasuki kastil miliknya 
setelah dia menyelesaikan urusannya 
dengan para ketua klan lainnya, dia 
tahu walaupun sudah lebih dari 400 
tahun dia tertidur mereka semua 
masih setia padanya, mengingat 
sebagian dari mereka memiliki untuk 
ikut tidur panjang dengannya di 
dalam peti mati. 


“Selamat datang My Lord Roy 


menyambut kailan dengan hormat di 
depan pintu kastil. 


Di mana Calia ? Tanya Kailan 
langsung. 


Dia bahkan tidak membalas sapaan 
Ron dan bertanya tentang Calia. 


Nyonya sudah tidur tuan, seharian 
nyonya sibuk berjalan-jalan di kastil 
dan taman serta ke Danau biru kata 
Roy. 


Pria paruh baya itu dengan rinci 
melaporkan semua kegiatan Calia 
pada kailan. 


"Danau biru ? Tanya Kailan. 


Dia menghentikan langkahnya dan 
menatap tajam kearah Roy 


"Benar My Lord jawab Roy 


“Apa dia terluka atau jatuh di saat di 
Danau ? Atau dia tenggelam di sana 
? Tanya Kailan beruntun. 


“Tidak My Lord nyonya hanya 
bermain di pinggir Danau jawab Roy. 


"Bagus Lah, tidak apa izinkan dia 
bermain di danau jika dia mau kata 
Kailan. 


“Tapi My Lord Danau itu adalah milik 
nenek anda, pendahulu anda 
membuat Danau itu kekasihnya kata 
Roy. 


“Pendahulu tidak akan mengutuk ku 


di dalam neraka hanya karena aku 
membuat kekasih ku bermain di 
danau jawab kailan. 


"Baik My Lord sesuai keinginan anda 
jawab Roy. 


“Siapkan air mandi dan baju ganti 
untuk ku perintah kailan pada 
pelayan wanita yang menunggu di 
depan pintu kamarnya. 


“Baik My Lord” mereka menundukkan 
kepalanya dengan patuh pergi 
mengurus perintah kailan. 


Kailan membuka pintu kamarnya dan 
melihat kearah Calia yang tertidur 
dengan nyaman di atas ranjangnya, 
bahkan kini wanita itu tertidur pulas 
sambil tersenyum. 


Kailan mengelus lembut wajah cantik 
Calia dan mendengar gumam 
pelayan wanita itu. 


“Aku ..ingin berendam ...di dalam 
Danau gumam Calia pelayan. 


Kailan terkekeh geli mendengar 
perkataan Calia di dalam mimpinya 
dan merapihkan selimut wanita itu. 


"Kamu sangat ingin berendam di 
Danau kenapa tidak melakukannya ? 
Tanya Kailan lembut. 


Dia terkekeh melihat dirinya yang 
mulai gila karena berbicara dengan 
orang tidur, memangnya orang 
tertidur bisa menjawab 
pertanyaannya. 


“Tuan air mandi dan baju ganti sudah 


siap seorang pelayan wanita sedikit 
berteriak dari balik pintu kamarnya. 


“Tunggu, aku akan membersihkan 
tubuh ku dulu sebelum tidur dengan 
mu kata Kailan lembut. 


Kailan berjalan kearah kamar mandi 
dan melakukan rutinitas 
kebiasaannya. 


Kalian memeluk tubuh Calia dengan 
lembut setelah dia selesai mandi, dia 
menatap bulu mata lentik dan 
panjang Calia tertutup. 


Mau wajahnya yang dulu atau 
sekarang, bagi kailan Calia tetap 
cantik dan manis. 


Mate cantik miliknya. 
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Calia memakan sarapannya dengan 
senyum manis yang tidak hilang 
sedari tadi malam. 


Kailan terkekeh pelan melihat wajah 
cerah dan bahagia Calia, dia senang 
jika mate-nya juga senang. 


Elios dan Dulac yang berdiri di 
belakang kailan pun tersenyum kecil 
saat melihat tuan mereka bahagia 
saat melihat senyum mate-nya. 


“Anda ingin kemana setelah sarapan 
nyonya ? Tanya Dena lembut. 


Dia memberikan air minum untuk 
Calia selesai makan. 


Ke Danau biru jawab Calia 
semangat. 


"Baik nyonya balas Dena. 


Tadi malam Dena ingat saat tuannya 
memberikan perintah para pelayan 
dan ksatria di kastil ini. 


Turuti apapun keinginan mate ku, 
jangan melarang melakukan apapun 
yang membuat-nya bahagian itu 
adalah kata-kata tuannya untuk 
mereka, untuk merawat nyonya 
mereka dengan baik dan patuhi oleh 
mereka dengan baik. 


Dena dan Helena sedikit 


menganggukkan kepalanya dan 
tersenyum manis kearah Calia. 


“Tentu nyonya kami pastikan akan 
menemani anda kenapa pun jawab 
Dena dan Helena dengan sopan. 


Kailan hanya menatap kearah Calia 
yang masih sibuk memakai 
sarapannya dengan sesekali 
membersihkan sudut bibir Calia yang 
kotor. 


“Makan dengan perlahan jangan 
terlalu terburu-buru, Danau itu 


menunggu mu sampai kamu selesai 
makan kata Kailan lembut. 


Calia langsung cemberut dia kesal di 
perlakukan seperti anak kecil 
membuat para pelayan dan ksatria di 
sana berusaha mati-matian menutup 
mulut mereka yang akan tertawa. 


Jangan cemberut dan makan lagi 
kata Kailan lembut. 


Calia tidak membalas kata-kata 
Kailan dan memakan sarapannya 
dengan tenang. 


“Hari ini aku akan pergi dengan Roy, 
mungkin aku akan pulang besok 
siang kata Kailan. 


Sejak Calia di sini dia selalu 
melaporkan pekerjaan dan kemana 
saja dia pergi atau dengar siapa dia 
pergi. 


“Iya hati-hati di jalan balas Calia 
seakan-akan sudah terbiasa 
mendengar laporan kailan tentang 
hari-harinya. 


"Jangan pergi terlalu jauh saat aku 
pergi, makan 3 hari sekali dan tidur 
tepat waktu, jika kamu butuh sesuatu 
minta saja pada pelayan mereka 
akan menyediakan-nya kata kailan. 


“Iya-iya aku tahu kok" jawab Calia 
sedikit kesal membuat kailan 
terkekeh geli. 


Dia suka melihat Celia kesal atau 
manja padanya, apa lagi melihat 
ekspresi wanita itu yang selalu 
berubah mengikuti suasana hatinya. 


"Baiklah jangan nakal selama aku 
pergi 


Kening Calia menyergit dalam 
dengan wajah kesal dan cemberut. 


Jangan memperlakukan aku seperti 
anak kecil kata Calia kesal. 


Semua orang di ruang makan itu 
kaget saat tiba-tiba saja Calia bangun 
dari kursinya dan berjalan sambil 
menghentakkan kakinya di lantai 
kearah kamar dan Kailan. 


Kailan tidak ada maksud membuat 
Calia kesal dia hanya ingin menggoda 
wanita itu saja. 


Tapi keisengannya malah membuat 
Calia marah dan kesal padanya. 


“Calia.... Calia kailan dengan panik 
mengikuti langkah Calia kedalam 
kamar mereka, pertengkaran yang 
tidak singka-sangka para penghuni 
kastil membuat seisi kastil menjadi 
panik. 


Klik... 


Kailan membuka pintu kamarnya 
dengan perlahan dan melihat kearah 
Calia yang duduk di sudut ranjang 
sambil melipat tangannya. 


Kailan berjalan dengan perlahan 
kearah Calia dan duduk di samping 
wanita itu yang langsung membuang 
mukanya, seakan-akan tidak ingin 
melihat kearah kailan. 


"Aku minta maaf jika membuat kesal" 
kata kailan pelan. 


Jangan bicara dengan ku, aku kesal 
dengan mu balas Calia jengkel. 


“Hah...aku harus bagaimana agar 
kamu tidak marah lagi" bujuk kailan. 


Calia mengalikan pandangan dan 
menatap kearah Kailan yang 
menatapnya. 


“Kau mau melakukan apapun 
keinginan ku ? Tanya Calia. 


Ya apapun asal bukan meninggalkan 
ku jawab Kailan. 


“Aku ingin ke mall dan taman di pusat 
kota Roma jawab Calia semangat. 


“Hahaha baiklah aku mengajak mu 
saat aku pulang nanti" kata kailan. 


'Ok balas Calia semangat. 


Calia memeluk erat tubuh kailan 
sambil tersenyum senang, dan ikuti 
kailan yang juga tersenyum senang 


melihat wanitanya bahagia. 


Baginya kebahagiaan Calia adalah 
yang terpenting, dia bisa menjadi 
pemimpin yang bodoh akan cinta 
selama wanita itu adalah Calia. 


“Aku bisa melakukan apa saja untuk 
mu, jika bahkan aku tidak akan 
berpikir dua kali untuk menyerahkan 
kekuasaan ku di bawa kaki mu kata 
kailan lembut. 


Iya aku percaya balas Calia. 


Seorang wanita dengan gaun mewah 
berdiri di depan seorang pria yang 
duduk dengan angkuh di atas kursi 
mewah sambil menatapnya 
qettyttr4tttt dingin. 


“Apa benar bajingan itu membawa 
seorang wanita kedalam kastilnya' 
Pria itu bertanya dengan suara tajam 
pada wanita di depannya. 


"Benar Leo dia membawa jalang itu 
kedalam kastil suara marah wanita 
itu membuat pria yang di panggil Leo 
itu terkekeh. 


“Hahaha kau yang jalang Heisi kau 
mengkhianati klan mu sendiri demi 
bisa menjadi istri dari lintah 
menjijikkan kailan itu" 


“Tutup mu Leo aku adalah wanita 
bangsawan yang terhormat dan My 
Lord kailan bukan lintah dia adalah 
pria ku, kau lah yang anjing kampung 
menjijikan balas Heisi. 


Hahahaha 


"Kau sungguh sangat memuakkan 
dan naif Heisi" kata Leo sambil 
tertawa keras. 


Pemimpin suka Werewolf muda itu 
menatap jijik kearah wajah cantik 
Heisi yang tergila-gila dengan 
pemimpinnya sendiri hingga 
melakukan apa saja untuk membuat 
pria itu menjadi miliknya. 


"Baiklah seperti kesepakatan kita 
sejak awal, kailan menjadi milik mu 
dan wanita itu menjadi milik ku Leo 
menyeringai senang membuat Heisi 
jijik. 


Kening Heisi menyergit bingung, dia 
menatap pria tampan yang duduk di 
depannya itu dengan penasaran. 


"Untuk apa kamu ingin memiliki 
wanita itu ? Tanya Heisi kesal. 


“Hahaha tentu saja untuk 
membunuhnya dan mengirim 


mayatnya ke sih brengsek itu, hal 
yang paling aku suka ada saat pria itu 
menderita, dia harus menunggu 
ratusan tahun lagi untuk reikarnasi 
mate-nya yang ketiga mata yang 
awalnya hanya menatap Heisi 
dengan penuh minat kini menjadi 
penuh kebencian. 


Dia membenci klan Romano yang 
lebih unggul dari klan-nya pria itu 
selalu menatap angkuh, kali ini dia 
akan membuat pria itu memohon 
untuk hidup mate-nya. 


Tidak penting jika dia harus 
membunuh orang tidak bersalah 
demi mencapai keinginannya. 


"Baiklah terserah pada mu lagipula 
aku tidak peduli dengan wanita itu 
balas Heisi. 


Dia memang tidak peduli dengan 
wanita yang tiba-tiba saja dan 
merebut yang seharusnya menjadi 
miliknya. 


Di mana wanita itu biasa pergi ?' 
Tanya Leo. 


Ke Danau biru, Danau itu cukup jauh 
dari kastil, hanya 2 ksatria yang 
mengawalnya dan 5 pelayan yang 
mengikutinya jawab Heisi santai. 


“Hahaha baiklah, aku akan mengirim 
anak buah ku untuk besok untuk 
menculik wanita itu balas Leo dia 
menatap Heisi yang menyeringai 
senang. 


Bodoh wanita yang bodoh pikir Leo. 


Part. 15 


Author POV. 


Calia melangkah dengan ringan 
sepanjang tepi Danau yang dekat 
dengan kastil. 


Dia suka udaranya yang sejuk dan 
rimbunan pohon hutan membuat 
Calia terhibur. 


Dia tidak merasa kesepian lagi dan 
nyaman, walaupun dia tidak 
mengenal semua orang di sini dia 
cukup puas. 


“Apa anda ingin makan cemilan di 
tepi Danau Nyonya ? Tanya Helena. 


Calia tersenyum lebar dan 


menganggukkan kepalanya. 


Para pelayan langsung masuk 
kedalam kastil dan menyiapkan 
perlengkapan piknik untuk Calia. 


Calia duduk dengan nyaman di kursi 
kecil dengan meja kecil yang terisi 
penuh dengan kue kering dan kue 
Tart. 


Calia menikmati hidup gaya mewah 
layaknya putri raja, gaun indah 
dengan sutra terbaik, berlian 
berkualitas tinggi dan makan-makan 


yang di masak oleh koki bintang 5. 


Membuat Calia merasa kurang 
nyaman dia juga penasaran dari 
mana uang kailan, dari penampilan 
pria itu terlihat seperti orang kaya 
raya. 


Terlihat seperti bangsawan yang 
berkuasa. 


Hah... 


Calia menghelai nafas dan memakan 


semua cemilan yang berada di atas 
meja. 


Crak... 


HAH 


Calia tersentak saat benda tajam 
menusuk pundak belakangnya dan 
membuatnya sakit. 


KYYYAAA 


Semua pelayan yang berdiri di 


samping dan belakang berteriak saat 
tiba-tiba saja tubuh Calia jatuh ke 
tanah dengan keras. 


NYONYA....NYONYA' 


Calia berusaha membuka matanya 
saat para pelayan dan ksatria yang 
menjaganya berteriak dengan panik. 


Dia mau berkata jika dia baik-baik 
saja tapi mulutnya tidak bisa bicara 
bahkan kini Calia tidak bisa bahkan 
membuka matanya saja dia 
kesusahan. 


Dia hanya melihat bayangan orang- 
orang panik sebelum jatuh pingsan. 


"BODOH TIDAK BERGUNA, AKU 
MENYURUH KALIAN UNTUK 
MENJAGANYA, BAGAIMANA BISA 
CALIA MENJADI SEPERTI INI ?' 
Kailan berteriak di depan para 
pelayan dan ksatria yang mohon di 
bawa kakinya. 


Suara teriakan yang penuh amarah 
membangunkan Calia dari tidurnya, 
Calia meringis kecil saat dia 
merasakan kepalanya seperti di 
timpa beton besar. 


"JAWAB AKU BRENGSEK, APA AKU 
MEMOTONG LEHER KALIAN DULU 
BARU KALIAN MAU MEMBUKA 
MULUT KALIAN Kailan berteriak 
semakin keras. 


Calia langsung membuka matanya, 
bahkan dia tidak peduli dengan rasa 
sakit kepalanya dan hanya menatap 


para pelayan dan ksatria yang 
memohon di bawah kaki kailan. 


KAMI PANTAS MATI GRANDUKE 


Ya kalian memang pantas mati 


Kailan menarik pedang dari salah 
satu ksatria yang berdiri di 
sampingnya. 


Ksatria itu hanya menutup matanya 
tanpa mengubah ekspresinya, malam 
ini dia harus membuang banyak 
mayat. 


“Tunggu Calia berteriak dengan 
lemas saat kailan akan menebas 
leher Elios. 


Kailan langsung membalikan 
badannya dan melihat kearah Calia 
yang mati-matian berusaha untuk 
bangun. 


Jangan sakiti hah .... pelayan 
hah..dan ksatria hah... ku Calia 
bersusah payah untuk berbicara 
dengan kailan. 


Nafasnya yang tidak normal 
membuat Calia tidak bisa berteriak 
atau berbicara dengan keras. 


Trang.... 


Kailan langsung menjatuhkan pedang 
yang dia pegang dan berlari memeluk 
tubuh Calia dengan erat. 


“Terima kasih Dewa, kau tidak 
merebutnya kailan memendam 
wajahnya di sela-sela leher Calia dan 
memeluk tubuh wanita itu semakin 
erat. 


Rasanya seperti mimpi melihat 
wanitanya bangun lagi. 


“Jangan sakiti mereka Kailan kata 
Calia lemah setelah dia bisa 
mengatur kembali nafasnya. 


“Ya aku berjanji aku tidak menyakiti 
mereka kailan melepaskan 
pelukannya dan menatap mata Calia 
dengan lembut. 


Jangan bangun dari tempat tidur, 


tidur lah lagi aku menemani mu kata 
kailan. 


Iya Calia merebahkan tubuhnya 
kembali dan menutup matanya 
dengan tangannya yang di 
genggaman erat oleh kailan. 


Sudah seminggu sejak dia terkena 
panah di taman dan sejam hari itu 
juga dia tidak boleh keluar kamar 
tanpa 6 pelayan dan 10 ksatria. 


Bahkan sekarang dia belum boleh 
Keluar kastil hanya boleh berjalan 
keliling kastil untuk menghilangkan 
kebosanannya. 


Tapi Calia bersyukur tidak ada nyawa 
yang menghilang dia berhasil 
menyelamatkan mereka semua. 


Elios, Dulac, Dena dan Helena serta 
para pelayan lainnya mereka selamat 
dari amukan kemarahan kailan. 


Bahkan Calia harus memohon sambil 
menangis agar semua tidak di hukum 
dan itu berhasil. 


“Ini Teh dan cemilannya Nyonya 
Helena membawa teh mawar dengan 
cemilan kesukaan Calia. 


Sekarang Calia hanya bisa menikmati 
Bungan dan udara segar di hutan di 
balik jendela besar kastil di kamarnya. 


“Terima kasih Helena" kata Calia. 


Dena dan Helena hanya tersenyum 
sambil berdiri di samping kanan dan 
Kiri Calia. 


Sedangkan para ksatria menjaga di 
depan jendela dan pintu kamar Calia. 


Hah... 


Calia menghelai nafas panjang dia 
memikirkan kailan yang kecewa 
Karena harus menunda hari 
pernikahan mereka. 


Seharusnya dia melakukan hari 
pernikahan 2 hari lalu di bawa sinar 
bulan merah tapi itu semua di tunda 
Karena Calia yang masih harus 
istrirahat. 


“Dimana kailan ? Tanya Calia pada 
Dena dan Helena. 


"Lord masih ada di ruang pertemuan 
nyonya, sebentar lagi Lord pasti akan 
datang jawab Dena. 


Calia menjadi cemberut, sejak dia 
sakit kailan tidak pernah pergi dari 


sisinya dan meninggalkan pekerjaan 
membuat Calia tidak enak hati. 


“Aku ingin keluar gumam Calia pelan. 


Dena, Helena serta Elios dan Dulac 
langsung panik mendengar 
gumaman Calia. 


Mereka bisa mati jika tuan tahu 
nyonya mereka Keluar dari kastil, 
mereka akan bersyukur jika hukuman 
itu hanya berakhir pada diri mereka 
sendiri tanpa melibatkan keluarga 
mereka. 


Mereka berempat pura-pura tidak 
mendengar gumaman Calia dan 
memutuskan untuk tidak 
memikirkannya. 


Tuk..tuk... 


Jari-jari kailan mengetuk meja yang 
berada di depannya. 


Dia menatap kearah para kepala 


keluarga di klan-nya, tidak ada yang 
berani membuka mulut mereka, 
ruangan yang besar itu sunyi tanpa 
Suara. 


Tidak ada orang yang berani untuk 
mengangkat kepalanya mereka. 


“Apa tidak ada satu pun dari kalian 
yang ingin mengatakan sesuatu pada 
ku ? Suara dingin dan tajam Kailan 
memenuhi seisi ruangan pertemuan 
yang besar itu. 


Roy akhirnya membuka mulut untuk 


meminta maaf atas nama para 
pengikut. 


Roy tidak mungkin membiarkan 
tuannya membunuh pengikut setia 
tuannya, walaupun dia tahu jika para 
pengikut semua salah. 


Bahkan semua orang di dalam kastil 
juga salah. 


“Saya minta maaf atas nama semua 
pengikut My Lord kata Roy. 


Mata Kailan langsung mengarah 
pada Roy yang berdiri dengan setia di 
sampingnya. 


“Aku tidak sedang bicara dengan mu 
Roy kata Kailan datar. 


"Maaf atas kelancangan saya tuan, 
tapi membunuh para pengikut hanya 
akan membuat nyonya syok, atau 
mungkin dia akan takut pada anda 
dan berniat untuk kabur lagi, tolong 
pikirkan lagi untuk membunuh para 
pengikut demi kelangsungan 
hubungan anda dengan nyonya Roy 


terpaksalah membawa Calia dalam 
masalah ini. 


Dia berpikiran jika alasan tentang 
Calia yang mampu meredam amarah 
Kailan saat ini. 


Kailan terdiam dia membayangkan 
wajah pucat ketakutan Calia saat dia 
membunuh di depan matanya. 


"Kali ini aku akan memaafkan kalian 
semua, segera bawa penyusup itu 
kehadapan ku atau kepala kalian 
yang putus kata kailan. 


"Baik My Lord semua pengikut tanpa 
sadar menghelai nafas lega dan 
menatap Roy dengan pandangan 
terima kasih dan haru. 


Part. 16 


Author POV. 


Tak...tak.... 


Langkah kaki kailan mengema 
sepanjang lorong kastil. 


Dia memasuki kamarnya dan 
menatap kearah Calia yang masih 
duduk dengan tenang sambil 


meminum teh dan memakan 
cemilannya. 


Kailan memberikan sinyal agar 
semua orang di sana diam dan dia 
mendekati Calia dengan perlahan. 


"Apa kamu bosan ? Calia tersentak 
Kaget saat tiba-tiba saja kailan 
memeluknya dari belakang. 


Dia tersenyum manis pada kailan 
sambil mengelus wajah tampan 
Kailan. 


“Iya aku bosan hanya di dalam kastil, 
aku sudah melihat seisi kastil jawab 
Calia lembut. 


"Aku minta maaf, aku belum bisa 
mengizinkan mu keluar dari kastil, 
aku belum menangkap orang 
berusaha membunuh mu' kata Kailan. 


Wajah Calia semakin murung 
membuat kailan menggertakan gigi- 
nya dengan kesal. 


Jika saja dia sudah menangkap 
bajingan itu wanitanya pasti tidak 
akan merasa kesal karena terkurung 
di dalam kastil. 


“Kamu tenang saja aku pasti 
menyeret kepala bajingan yang 
berusaha membunuh mu kata Kailan. 


Semua pelayan dan ksatria yang 
berada di sana langsung berdiri kaku 
sambil merinding. 


“Ppfff” Calia terkekeh dan mengelus 
rambut hitam Kailan dengan lembut. 


"Bercanda mu Kailan, jangan bicara 
seperti itu di depan orang lain atau 
orang lain akan ketakutan pada mu' 
kata Calia. 


itu bukan bercanda nyonya, itu 
kenyataan teriak batin para pelayan 
dan ksatria. 


Mereka semua yang berada di sana 
menganggap perkata kailan itu akan 
menjadi kenyataan hanya Calia saja 
yang tidak menyadarinya. 


Kailan terkekeh geli dan mencium 
bibir Calia dengan lembut yang lama 
kelamaan menjadi ciuman nafsu. 


Para pelayan dan ksatria langsung 
membalikan tubuh mereka dan 
menutup mata serta telinga mereka. 


'“Hmmm....ugh..ah..” Calia mendesah 
nikmat saat lidah Kailan dengan 
tangan Kailan yang meremas salah 
satu payudaranya. 


“Hah...hah....hah... Nafas keduanya 
tersengal-sengal setelah melepas 


ciuman mereka. 


Wajah Calia langsung merah saat dia 
sadar jika dia kamar itu bukan hanya 
mereka berdua. 


Kailan terkekeh geli dan mencium 
pipi Calia dengan lembut. 


“Jika kamu bosan kamu bisa pergi ke 
perpustakaan, di sana banyak novel 
Romantis yang aku beli khusus untuk 
mu bisik kailan. 


Calia langsung menatap kailan 
dengan wajah semangat. 


Dia tidak tahu dari mana Kailan tahu 
jika dia suka novel romantis dengan 
adegan dewasa. 


"Hmm...kamu..kamu tahu dari mana 
Kalau aku suka.. Calia tidak bisa 
melanjutkan pertanyaan karena 
terlalu malu. 


“Pppff.....tentu saja aku tahu, semua 
tentang mu aku tahu jawab kailan 
yakin. 


Tentu saja dia tahu, saat dia 
memperhatikan Calia diam-diam di 
rumah bibi, dia tahu jika Calia suka 
membaca novel romantis dengan 
adegan dewasa. 


“Dan itu juga ada adegan dewasa- 
nya bisik kailan membuat Calia 
semakin malu. 


“Apa kamu akan datang ke 
perpustakaan ku ? Tanya Kailan. 


Sebenarnya dia tidak perlu bertanya 
Karena dia sudah tahu jawaban Calia, 
tadi dia hanya ingin menggoda 
wanitanya ini terlihat sangat imut dan 
manis saat sedang malu. 


'Mau...tentu saja aku akan datang 
jawab Calia. 


Dia tidak cukup bodoh untuk menolak 
tumpukan buku novel romantisnya. 


Di mana lagi dia bisa menemukan 
novel romantis. 


“Apa itu Bahasa Indonesia ? Tanya 
Calia. 


“Ya tentu saja aku membelinya 
khusus dari negara mu dan penulis 
kesukaan mu' jawab Kailan. 


'Ok balas Calia semangat. 


"Mana kunci perpustakaan ? Calia 
menyodorkan tangan seperti anak 
kecil membuat kailan gemas. 


Kailan mengambil kunci kecil dari 
saku celananya dan memberikan 
pada Calia yang mengambilnya 
dengan semangat. 


Calia bangun dari duduknya dan 
menarik tangan Helena dan Dena 
untuk keluar dari kamarnya. 


“Ayo kita ke perpustakaan, di sana 
banyak yang lebih menarik dari pada 
di dalam kastil ini kata Calia 
semangat membuat Dena dan 
Helena bingung. 


“Memang apa yang bagus di 
perpustakaan nyonya ? hanya ada 
buku sejarah klan dan para daftar 
nama kepala keluarga dan 
silsilahnya tanya Helena bingung. 


Dia benar-benar bingung dengan 
sikap Calia yang begitu semangat 
dengan perpisahan, memangnya apa 
yang menarik di Perpustakaan. 


“Nanti aku kasih tahu jawab Calia. 


Helena dan Dena hanya saling 
memandang sambil memberikan 


tatapan bingung. 


"BODOH TIDAK BERGUNA 
MEMBUNUH SATU WANITA SAJA 
KALIAN GAGAL, BEDEBAH TIDAK 
BERGUNA Leo berteriak sambil 
memaki anak buahnya. 


"Kami minta maaf Alpha, kami tidak 
tahu jika wanita memiliki restu dari 
Dewi Bulan kata pria di depan Leo 
sambil memohon. 


“Restu Dewi Bulan ? Ulang Leo. 


Ya Alpha, kami sudah melumuri anak 
panah itu dengan racun yang 
mematikan, tapi semua racun itu 
langsung lenyap karena Restu dari 
Dewi Bulan kata pria itu gemetar. 


"Manusia yang menerima restu dari 
Dewi Bulan, itu tidak mungkin, klan 
Romano tidak pernah menerima 
berkah dari Dewi Bulan, bahkan 
semua mahluk kegelapan tahu 
mahkluk seperti kami yang di kutuk 
tidak akan pernah menerima berkah" 
gumam Leo. 


Ya saya juga tahu Alpha tapi wanita 
itu berbeda dia memiliki hal yang 
aneh pada dirinya jawab pria itu. 


"Bawa wanita itu ke kastil ku dan 
jangan sampai gagal lagi Luca kata 


Leo. 


Ya Alpha saya tidak akan gagal lagi, 
terima kasih karena anda mau 
memberikan saya satu kesepakatan 
lagi kata Luca. 


Dia pergi dengan tubuh penuh luka 
dan lebam hasil perbuatan Leo. 


“Menarik wanita spesial ya, kita lihat 
seberapa spesial kamu gumam Leo. 


Tumpukan buku novel sudah 
tersusun rapi di samping Calia yang 
sibuk membaca novel. 


Helena dan Dena yang awalnya tidak 
mau ikut membaca akhirnya 
terhanyut saat Calia memberikan 
novel berbahasa Inggris yang di 
siapkan oleh kailan jika wanita itu 
ingin membacanya. 


Memang novel romantis dewasa 
adalah yang terbaik untuk menaikkan 
mood wanita. 


Di mana dunia khayalan wanita 
adalah novel romantis dengan bumbu 
dewasa yang menegangkan. 


Mereka bertiga terlalu fokus pada 
novel yang berada di tangan mereka 
hingga tidak sadar waktu. 


Dena kaget saat melihat langit sudah 
gelap, Dena mengeluarkan arloji 
gantung-nya di lehernya. 


Dia kaget saat melihat arlojinya yang 


sudah menunjukan waktu makan 
malam. 


“Nyonya sudah waktunya makan 
malam" kata Dena yang langsung 
bangun. 


“Apa ? Tapi aku belum selesai 
membaca keluh Calia. 


Iya Dena aku juga belum selesai 
kata Helena. 


Sebentar lagi ya aku mohon Calia 


dan Helena menatap Dena dengan 
pandangan memohon mereka. 


“Tidak ini sudah waktunya makan 
malam, anda harus makan malam 
dan setelah itu mandi serta bersiap- 
siap pergi tidur tolak Dena tegas. 


"Dena... Keluh mereka berduaan. 


“Jika anda tidak menurut saya akan 
berbicara dengan Tuan setelah itu 
membakar semua novel yang berada 
di perpustakaan kata Dena. 


Mereka berdua langsung menutup 
novel yang mereka baca dan bangun 
dari duduk mereka dengan cepat. 


“Siap kami tidak akan membatah mu 
Dena" kata mereka berdua. 


Bagus ayo sekarang kita pergi ke 
ruang makan Dena tersenyum 
lembut dan membawa Calia keruang 
makan. 


Calia hanya mengikuti langkah Dena 


tanpa tanpa bantahan dan berjalan di 
depan Dena dan Helena yang 
mengikutinya dari belakang. 


“Dena sangat galak Nyonya bisik 
Helena pada Calia. 


Mereka berdua terkekeh geli dengan 
pelan tanpa tahu jika Dena 
mendengar semuanya dari belakang. 


Dan hanya menghelai nafas sambil 
menggelengkan kepala melihat 
kelakuan nyonya dan temannya. 


Part. 1/ 


Author POV. 


Kailan tersenyum manis saat dia 
melihat Calia yang sedang bersandar 
di kepala ranjang dengan buku novel 
di tangannya. 


Dia berjalan mendekati Calia dan 
merebahkan tubuh keranjang dan 
memeluk paha Calia dengan lembut. 


“Apa kamu suka dengan 
perpustakaan yang aku berikan ? 
Tanya Kailan lembut. 


Calia tersenyum dan mengelus 
rambut hitam Kailan yang berada di 
pangkuannya. 


Ya aku sangat suka, aku suka 


dengan perpustakaan yang kamu 
berikan kata Calia lembut. 


“Aku senang kalau kamu suka, aku 
menambah banyak novel romantis 
agar kamu enggak bosan Kata 
Kailan lembut. 


Kailan terkekeh dengan suaranya 
indah saat dia binar di mata Calia. 


Calia merinding saat dia mendengar 
suara manis kailan yang anehnya 
membangunkan sesuatu dalam 
dirinya. 


Calia menarik wajah tampan kailan 
dan mencium bibirnya dengan lembut, 
kailan kaget dengan sikap tiba-tiba 
Calia dan menutup matanya saat dia 
mulai menikmatinya. 


Tubuh Kailan menindih tubuh Calia, 
lidah mereka yang saling barabu dan 
melilit satu sama lain membuat 
suasana di kamar menjadi panas. 


Mata mereka berdua saling bertemu 
saat bibir mereka terlepas. 


“Apa aku boleh menyentuh mu ?' 
Tanya Kailan serak. 


"Ya boleh’ 


Kailan dengan cepat melepaskan 
baju tidur Sultra tipis Calia dan 
meremas payudaranya yang tidak 
tertutup apapun. 


Calia mendesah nikmat dia tahu 
kailan sangat ahli dalam bercinta tapi 
dia tidak tahu jika kailan akan se-ahli 
ini dalam bercinta. 


Bibir kailan dengan lembut 
menghisap dan menjilati payudara 
Calia. 


Tangan kanan Kailan bahkan tidak 
bisa diam, dia membuka celana 
dalam Calia. 


Hingga wanita itu telanjang bulat. 


Mata Calia berkaca-kaca sambil 
menatap kearah Kailan. 


Kailan mengeram dalam hati melihat 
Calia yang begitu menggoda dan 
menggemaskan. 


“Curang hanya aku saja yang 
telanjang kata Calia dengan muka 
masakannya. 


'Ppfff kailan terkekeh dan membuka 
semua bajunya. 


Wajah cantik Calia memerah saat dia 
melihat penis Kailan yang sudah 
berdiri dengan sempurna di depannya. 


Kailan menundukkan kepalanya dan 
mencium bibir Calia lagi, ciuman 
mereka semakin intens dan panas. 


Bibir Kailan turun kebawah leher Calia 
meninggalkan banyak tanda merah di 
leher dan payudara. 


'Uhhh....ahhhh...” Calia mendesah 
nikmat sambil menggeliat gelisah 
saat bibir dingin kailan turun ke 
bawah perutnya dan turun hingga 
vaginanya. 


“Aku selalu suka vagina mu yang 
lembut, panas dan sempit bisik 
Kailan di telinga Calia. 


Bhuk... 


Calia memukul punggung kailan 
pelan sebelum menggerutu dengan 
wajah cemberut. 


Jangan bicara seperti itu, sadar 
mesum gerutu Calia. 


Hahahaha. 


Kailan tertawa keras hingga ranjang 
besar mereka terguncang. 


Pria itu mencium pipi Calia selembut 
Kapas. 


"Jangan marah aku hanya berkata 
jujur kata Kailan. 


Bodoh umpat Calia terang-terangan 
membuat satu alis tebal kailan 
terangkat. 


“Hoh gadis manis ku yang seperti 
hamster ini berani mengumpat ya' 
kata Kailan membuat Calia gugup. 


Itu...itu Calia berusaha mati-matian 
mencari alasan yang masuk akan 
untuk menjawab kailan. 


Karena kamu sudah mengumpat jadi 
harus di kasih hukuman dong kata 
kailan sambil menyeringai. 


Calia semakin gelisah melihat kailan 
menyeringai dengan nakal. 


'Apa aku akan di pukul' pikir Calia 
takut. 


Kailan menjawab seakan-akan dia 
tahu apa yang di pikiran oleh Calia. 


“Tenang saja sayang, aku tidak akan 
menyakiti mu, malah aku akan 
membuat mu menjerit nikmat di 
bawah ku semalam ini kata Kailan 
membuat tubuh Calia tanpa sadar 
gemetar. 


Calia semakin takut mendengar 
perkataan Kailan yang blak-blakan 
dan vulgar. 


Kailan mengarahkan penisnya ke 
lubang vagina Calia yang sudah 
basah dengan sempurna berkat 
pemanasan kailan yang terampil. 


“Aaahh.....uhhhhh...hmm.... 
tunggu....itu...terasa...sesak' 


Calia menahan dada bidang kailan, 
Calia menjerit saat penis besar kailan 
masuk ke dalam lubang vaginanya. 


"sssttt tenang lah sayang nanti akan 
terasa nikmat saat kamu terbiasa 
dengannya kata kailan lembut. 


Dia berusaha menenangkan Calia 
yang menangis. 


“Ini hanya sebentar sayang lanjutnya 
Kailan mendiamkan penisnya di 
lubang vagina Calia sambil 
memberikan sedikit ciuman yang 
menenangkan. 


Kailan mulai menggerakkan 
pinggulnya penisnya di lubang vagina 
Calia, yang terlihat sudah mulai 
santai dan tenang. 


Suara desahan dan lenguhan 
terdengar di setiap ruangan kamar. 


Bahkan dinginnya malam menjadi 
panas hanya karena perbuatan cabul 
mereka berdua. 


"Aahhhh ...uuhhhh..ya" 


Calia terus melenguh di bawah kailan 
yang bergerak seperti kuda liar di 
atasnya. 


Aaahhhh 


Lenguhan panjang dan keras mereka 
berakhir saat Kailan ejakulasi yang 8 
kalinya. 


Bahkan Calia tidak tahu sudah berapa 
kali dia ejakulasi, dia hanya tahu jika 
mereka sudah menghabiskan malam 
panjang setelah melihat kearah 
jendela. 


Sinar matahari sudah masuk melalui 
jendela yang menandakan sudah pagi. 


Calia jatuh tertidur tanpa peduli 
dengan keadaan yang telanjang bulat. 


Kailan menutup tubuh Calia dengan 
selimut sebelum berjalan kearah 
Kamar mandi. 


Dia memberitahu pada semua 
pelayan untuk tidak membangunkan 
Calia yang tertidur pulas di kamar. 


Calia membuka matanya dan kaget 
saat dia melihat Helena dan Dena 
yang berdiri di samping tempat 
tidurnya. 


“Selamat siang nyonya, apa anda 
ingin makan siang dulu atau mandi 
dulu ? Tanya Dena lembut. 


Dia selalu memperlakukan Calia 
seperti adik perempuannya dari pada 


seperti nyonya kastil dan wanita 
tuannya. 


"Aku mau mandi dulu jawab Calia 
malu. 


Seluruh tubuhnya di penuh dengan 
tanda merah dan bekas gigitan dari 
kailan. 


Kkkkyyyaa Calia menjerit sakit saat 
tiba-tiba saja dia bangun. 


“Nyonya Dena dan Helena panik 


melihat Calia yang membungkuk 
sambil menjerit sakit. 


Seluruh tubuhnya terasa remuk, Calia 
memeriksa vaginanya dan mendesah 
lega saat area intimnya aman tanpa 
lecet. 


Hanya seluruhnya tubuhnya yang 
terasa sakit seperti di pukuli oleh 
banyak orang. 


"Nyonya apa anda baik-baik saja ? 
Apa perlu kami panggilkan dokter ?' 
Tanya Helena beruntun. 


Dia panik melihat Calia yang seperti 
itu, lebih panik lagi saat dia 
memikirkan akan kehilangan lehernya 
saat jika terjadi apa-apa dengan Calia. 


Bahkan tuan-nya mungkin saja akan 
membunuh semua keluarganya 
bukan hanya dia saja. 


“Tidak aku baik-baik saja, aku hanya 
sedikit sakit pinggang jawab Calia 
susah payah. 


Ah Helena dan Dena langsung 
paham saat dia melihat seluruh 
tubuh Calia yang terisi tanda mereka. 


Calia menutup makanya karena malu, 
saat melihat wajah tersenyum Dena 
dan Helena. 


Dasar bajingan brengsek lihat saja 
nanti malam aku tidak akan 

memaafkan mu untuk penghinaan 
yang kurasakan ini batin Calia marah. 


Dia malu pada Helena dan Dena yang 
masih menatapnya. 


“Jangan malu nyonya, normal untuk 
pasangan melakukan hal seperti ini, 
bahkan saat saya dan Helena 
berkencan pun kami melakukan hal 
yang sama, jadi itu normal untuk 
anda kata Dena lembut. 


Sekalipun itu normal aku masih 
merasa malu Dena batin Calia. 


“Ayo sekarang kita mandi agar anda 
bisa makan siang dan pergi ke 
perpustakaan, bukannya anda ingin 
melanjutkan novel yang anda baca 


kemarin kata Dena. 


Calia masuk kedalam kamar mandi 
dan mandi di bantu oleh Dena dan 
Helena, bahkan wanita sikap kedua 
wanita itu juga biasa saja saat 
melihat seluruh tubuh Calia setelah 
mereka dengan paksa menarik 
selimut dari tangan Calia. 


TBC 
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Klik 


Kailan masuk kedalam perpustakaan 
pribadinya dan manatap Calia yang 
asyik dengan buku novel. 


Setiap hari dia selalu menyuruh Roy 
menganti Setipa buku novel dengan 
buku baru. 


Dena dan Helena langsung 
mengangkat kepala mereka saat 
merasakan kehadiran orang lain 
masuk. 


Mereka berdua menghelai nafas saat 
melihat kailan lah yang masuk. 


Kailan meletakan jari telunjuk ke bibir 


memberikan isyarat untuk mereka 
berdua diam. 


Mereka berdua mengangguk-angguk 
mengerti dan keluar dengan diam- 
diam. 


Kailan puas melihat kegesitan 
mereka berdua, mereka bahkan 
menyadari kehadiran dengan cepat. 


Apa mereka berdua mempertajam 
Indra mereka pikir Kailan. 


Kailan tidak tahu jika jika setiap 
ksatria dan pelayan di kastil berlatih 
seperti orang gila, mereka semua 
ingin melindungi Calia yang sudah 
melindungi hidup mereka dari 
amukan tuan mereka. 


Kailan berjalan dengan perlahan ke 
samping Calia dan duduk di tempat 
Dena duduk awalnya, di samping 
Calia. 


Kailan memperhatikan Calia yang 
begitu serius membaca novel di 
tangannya hingga dia tidak sabar 


kehadiran Kailan. 


Apa Novel itu lebih menyenangkan 
dari pada aku pikirnya. 


Kailan merasa aneh pada dirinya 
sendiri karena mulai cemburu dan 
possessive pada novel yang pegang 
Calia. 


“Apa novel itu terlihat lebih 
menyenangkan dari pada aku ? 
Tanya Kailan kesal. 


Calia kaget dan melihat kearah 
samping tempat duduknya. 


Dia melihat kailan yang sudah 
menatapnya dengan wajah cemberut 
membuatnya terlihat sangat imut di 
mata Calia. 


Calia terkekeh pelan dan memeluk 
tubuh kailan yang berada di samping. 


“Tentu saja kamu adalah segalanya, 
sesuka apapun aku sama novel aku 
lebih suka kamu kata Calia membuat 
kailan tersenyum dan membalas 


pelukan Calia. 


Dia tahu jika jika dia sangat kekanak- 
kanakan tapi dia tidak ingin membagi 
Calia dengan siapapun bahkan buku. 


“Aku senang karena kamu bilang 
seperti itu gumam kailan. 


Dia memang senang menjadi 
prioritas utama bagi Calia. 


Kailan membawa Calia ke 
pangkuannya dan memeluk pinggang 


dan mencium leher putih Calia. 


"Besok malam adalah hari ritual 
pernikahan kita kata kailan. 


Calia terdiam dia manatap kailan 
dengan dalam. 


Kenapa kamu enggak mau ritual 
pernikahan ? Tanya Kailan. 


“Tidak ini bukan masalah ritual 
pernikahan, aku hanya sedikit sedih 
karena di hari pernikahan ku tidak 


bisa hadir jawab Calia. 


Dia sedikit menundukkan kepalanya 
dan tersenyum miris. 


Kailan memeluk tubuh Calia dengan 
erat sambil berbisik maaf. 


“Maaf karena aku kamu jadi tidak 
bertemu dengan keluarga mu bisik 
kailan. 


“Tidak apa-apa Calia tersenyum dan 
bangun dari pangkuan Kailan. 


“Aku ingin ke kamar jadi jangan 
masuk dulu ya kata Calia lembut. 


Kailan terdiam dia tahu jika dia egois, 
dia juga tahu jika keluarga sangat 
penting untuk manusia yang memiliki 
emosi lebih lembut dan dalam dari 
pada dirinya. 


Hah.... 


Kailan mengusap wajahnya dengan 
kedua tangannya, dia takut jika nanti 


Calia bertemu dengan keluarga dia 
akan meninggalkannya. 


Tapi dia juga tidak tega melihat Calia 
yang sedih, dia yakin jika Calia saat 
ini pasti sedang menangis. 


BHUK 


Kailan melampiaskan emosinya 
dengan memukul dinding dengan 
keras hingga membuat suara keras di 
seluruh perpustakaan. 


“Brengsek umpat kailan kasar. 


“Apa anda sedang bertengkar dengan 
nyonya, Tuan ? Tanya Roy yang tiba- 
tiba saja masuk. 


“Aku tidak tahu Roy, aku tidak ingin 
melihatnya sedih tapi aku juga tidak 
dia meninggalkan ku kata Kailan. 


“Tuan jika burung anda kurung 
dengan erat dia akan kabur dari anda, 
tapi jika anda memberikan sedikit 
perhatian dan kebebasan dia akan 
menurut pada anda saran Roy. 


Kailan menatap Roy dengan 
pandangan datar, dia tahu jika burung 
yang di maksud oleh Roy adalah Calia. 


“Ya kamu benar Roy" kata Kailan. 


“Senang anda masih mau 
mendengarkan saran pria tua ini 
Tuan kata Roy. 


Pintu besar bergaya Eropa itu terbuka 
lebar dengan suara keras. 


Seorang wanita cantik dengan kulit 
pucat dan wajah merah masuk ke 
dalam dengan langka lebar. 


"BRENGSEK KAU LEO APA YANG DI 
SAJA YANG DI LAKUKAN ANAK 
BUAH MU, HINGGA MEMBUNUH 
SATU PEREMPUAN SAJA TIDAK 
BISA" Teriak Angela keras. 


Leo, pria yang sedang menjadi 
amukan marah Angela hanya duduk 
santai dengan gelas berisi anggur di 
tangannya. 


"Kenapa kau tiba-tiba saja datang dan 
marah-marah Angela ? Tanya Leo 
bosan. 


"Kenapa kata mu ? Karena anak buah 
mu yang tidak becus membunuh 
wanita jalang itu sekarang mereka 
akan nikah Kata Angela geram. 


PRAK... 


Gelas yang berada tangan Leo kini 
berakhir di lantai setelah pria itu 
membanting gelasnya ke lantai. 


Ruangan yang awalnya damai dan 
sunyi langsung penuh dengan aura 
kemarahan Alpha mereka. 


Para bawahan Leo hanya 
menundukkan kepala mereka, tidak 
berani untuk manatap Alpha mereka 
terlihat akan mengamuk. 


Brengsek, aku ketinggalan satu 
langkah lagi di belakang lintah itu" 
umpat Leo. 


Ya dan semua itu karena kau, kau 
selalu kalah dari tuan Kailan karena 
kau bodoh" balas Angela. 


“TUTUP MULUT MU ANGELA VON 
ESTIRA Teriak Leo dengan suara 
suara Alpha-nya membuat wanita itu 
mengeram tapi tidak membalas 
perkataan Leo. 


"Kau tidak perlu khawatir Aku 


membereskan itu kau pergi saja kata 
Leo. 


Pria itu sedang sangat geram 
sekarang sehingga Angela bahkan 
tidak membalas kata-kata Leo dan 
keluar dari kastil Leo dengan diam- 
diam. 


BRAK ... 


Leo membanting kursinya hingga 
hancur, dia memang terkenal Alpha 
yang paling tidak bisa mengendalikan 
emosinya di antara para Alpha 


lainnya. 


"Sih Brengsek itu lihat saja aku 
merebut semua yang berharganya 
dari mu termaksud wanita itu" 
gumam Leo geram. 


“Kalian semua bawa wanita itu ke 
pada ku, jika kali ini kalian gagal 
kepala kalian akan putus kata Leo 
dingin. 


Tidak peduli bagaimana pun caranya 
dia harus mendapatkan wanita itu, 
hanya wanita itu menjadi satu- 


satunya sumber penderita kailan. 


'Baik Alpha' 


Leo menyeringai dingin. 


Suara itu hening tanpa suara 
walaupun begitu banyak orang di 
dalamnya. 


Kenapa kalian hanya diam ?' Tanya 
Kailan. 


Ya My Lord, kamu kurang setuju jika 
anda ingin membawa manusia ke 
dalam hutan ini kata seorang pria 
baya di samping kailan. 


Tuk...tuk... 


Jari-jari tangan Kailan mengetuk 
meja besar di depannya. 


Kenapa ? Tanya Kailan. 


Lagi-lagi keheningan melanda ruang 


besar itu, tidak ada berani membuka 
mulut mereka lagi, tapi jika tuan 
mereka membawa manusia ke sini 
lagi, maka kehadiran mereka akan di 
ketahui seluruh dunia. 


Ratusan tahun mereka berusaha 
menyembunyikan keberadaan 
mereka dari dunia manusia. 


“Aku tahu khawatir kalian, tapi jangan 
khawatir aku membuat mereka tidak 
membuat mulut mereka tentang ras 
kita kata Kailan. 


Semua orang di dalam ruangan itu 
menghelai nafas lega saat kailan 
menjanjikan hal yang mereka takuti. 


Mereka semua percaya dengan 
pemimpin mereka yang tidak salah 
mengambil keputusan untuk klan 
mereka. 


Baik My Lord balas mereka semua. 
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Calia menatap pantulan bayangan 
sendiri di balik cermin, gaun putih 
yang indah dengan berlian yang 
seluruh tubuhnya. 


Mewah hanya satu kata itu yang akan 
orang bilang saat mereka melihat 
Calia sekarang. 


Ini adalah hari pernikahan, dia sendiri 
tidak apa dia senang atau sedih. 


Jujur dia mulai nyaman dengan 
keberadaan kailan tapi nyaman dan 
cinta itu berbeda. 


Calia juga tidak bisa meraba isi hati 
Kailan apa dia benar-benar mencintai 
dirinya atau tubuhnya. 


Dia senang dengan perlakuan lembut 
dan hangat Kailan padanya tapi dia 
tidak tahu isi hati pria itu. 


Dena dan Helena menghelai nafas 
melihat wajah murung Calia di balik 
pantulan cermin. 


“Nyonya kenapa anda murung ? ini 
hari bahagia untuk anda kata Dena 
lembut. 


“Dena apa menurutmu Kailan 


mencinta ku ? Tanya Calia. 


Dena dan Helena tersentak mereka 
saling memandang satu sama lain, 
semua orang di dalam kastil ini tahu 
jika tuan mereka tidur panjang 
setelah membunuh mate-nya yang 
dulu. 


Apa mereka berdua harus bilang jika 
Kailan sangat membenci manusia. 


“Saya tidak tahu harus bilang apa 
nyonya, hati anda yang bisa 
menentukan dan melihat apa tuan 


mencinta atau tidak, percaya saja 
pada apa yang di katakan hati anda 
Nyonya kata Dena sambil tersenyum. 


“Tuan memang bukan orang baik tapi 
tuan juga tidak pernah menyakiti 
anda, dia selalu memberikan anda 
tatapan yang tidak pernah dia 
perlihatkan pada kami semua, hanya 
di depan anda tuan mereka punya 
rumah dan tempat untuk pulang” 
lanjutan Dena. 


Benar kata Dena nyonya jangan 
terlalu pikiran itu nikmati saja hari- 


hari anda seperti biasanya balas 
Helena semangat. 


Calia terkekeh dan menganggukkan 
kepalanya, ya Dena benar, dia hanya 
perlu percaya pada hatinya sendiri. 


Jika hati percaya Kailan mencinta 
maka seperti itu adanya dia tidak 
perlu meragukannya lagi. 


Kini Calia tersenyum senang dan 
membiarkan Helena dan Dena 
melakukan tugas mereka. 


Anda sangat cantik nyonya, saya 
yakin tuan tidak akan melihat 
siapapun di pesta kecuali anda kata 
Helena menyombong hasil riasannya 
membuat Calia dan Dena terkekeh. 


“Tanpa di rias pun aku tidak melihat 
wanita mana pun kecuali wanita ku' 
kata Kailan yang tiba-tiba saja masuk 
membuat tiga wanita itu kaget. 


Salam My Lord” Dena dan Helena 
langsung membungkuk setelah 
mereka sadar dari rasa kaget mereka. 


Kailan Calia menyambut pria itu 
dengan semangat dan memeluk 
tubuh kailan dengan erat. 


"Kau terlihat sangat cantik Calia, sial 
seharusnya aku mengurung mu saja 
di sini agar tidak ada yang bisa 
melihat mu umpat Kailan kasar. 


Calia terkekeh geli dia melepaskan 
pelukan Kailan sebelum pria itu benar 
-benar mengurungnya di dalam 
kamar. 


Jangan seperti banyak orang yang 
menunggu kita di bawah kata Calia 
lembut. 


Kailan mengendus dan memeluk 
kembali tubuh Calia. 


“Aku memiliki hadiah untuk mu’ kata 
kailan membuat Calia menatapnya 
dengan penasaran. 


“Bawa masuk mereka perintah 
Kailan membuat Calia semakin 
penasaran. 


Dulac masuk kedalam kamar Calia 
dan Kailan dengan beberapa orang di 
belakangnya. 


Kedua mata Calia terbuka lebar saat 
dia melihat kearah orang-orang ya 
masuk. 


“Mama, Papa, kakak, bibi Calia 
menyebut semua nama anggota 
keluarganya dan berlari kearah 
mereka. 


Dia memeluk mereka dengan erat. 


"Dasar anak nakal mau nikah aja 
enggak telp Mama, Papa mu masa 
Kailan sih ngasih kabar kamu mau 
nikah kata ibu Calia sambil memukul 
punggung Calia dengan pelan. 


'Hah..apa ? Calia manatap orang tua, 
kakak dan bibinya dengan bintang. 


Bagaimana bisa mereka begitu santai 
saat anak mereka menikah dengan 
orang yang tidak di kenal. 


"Mama kenal sama Kailan ? Tanya 
Calia spontan. 


"Kamu ini aneh banget sih Cal, 
enggak mungkin Mama enggak kenal 
sama menantu mama sendiri kata 
ibu Calia gemas. 


"Udah ah Mama mau ngobrol dulu 
sama orang-orang di bawah, jangan 
kelamaan di atas kasihan tamu pada 
nunggu, Kailan Mama turun dan Papa 
turun ke dulu ya kata ibu Calia. 


“Iya Ma balas Kailan sopan. 


“Bro aku cabut dulu, tolong jaga adek 
ku, kakak turun dulu ya dek kata 
Arlan kakak laki-laki Calia. 


Calia hanya menatap bingung kearah 
Kailan dan menarik pria itu ke pojok 
ruangan setelah orang tuanya keluar 
dari kamarnya. 


“Jelasin sama aku kok mereka bisa 
tiba-tiba langsung berubah kaya gitu 
seakan-akan kamu udah ke kenal 
lama sama keluarga ku' tuntut Calia. 


Kailan tersenyum dan memeluk 
tubuh Calia dengan erat. 


"Kamu tenang dulu sayang, aku cuma 
mengubah sedikit memori mereka 
tentang aku dan tentang kita dan aku 
bersumpah itu enggak akan melukai 
mereka' 


Calia yang awalnya ingin marah kini 
menghelai nafas lega. 


"Baiklah selama itu tidak menyakiti 


orang tua, bibi dan kakak ku kata 
Calia pada akhirnya. 


“Tentu saja sayang ku, bagaimana 
bisa aku melukai hal yang kau 
sayangi Jawab kailan. 


Kailan memeluk pinggang Calia dan 
membawa wanita itu keluar dari 
kamar mereka. 


Calia gugup saat pandangan semua 
orang mengarah padanya. 


Calia tersentak kaget saat melihat 
para tamu yang harusnya 
memberikan selamat di hari 
pernikahan malah membungkuk 
dengan hormat. 


“Selamat atas pernikahan My Lord 
dan Madam Calia' kata mereka 
semua. 


Kailan apa tidak apa-apa jika tiba- 
tiba saja mereka membungkuk 
seperti itu ? bisik Calia pelan. 


“Tentu saja tidak masalah sayang, 


mereka malah harus melakukan itu, 
tidak ada yang tidak membungkuk 
jika bertemu dengan mu, kecuali 
mereka yang tidak sayang dengan 
nyawa mereka sendiri jawab kailan 
lembut. 


Calia menyikut perut berotot milik 
Kailan dengan keras. 


“Enggak semua orang suka di 
perlakukan terhormat Kailan balas 
Calia. 


“Kenapa tidak ? Klan Romano adalah 


predator tertinggi di rantai makanan 
kami terbiasa menguasai dan 
menekan orang lain dengan kekuatan 
kami, berbeda dengan manusia yang 
berumur pendek dan lemah, klan 
Romano adalah penguasaan kami 
terlahir untuk di hormati dan di layani 
my Mina kata Kailan. 


Calia menutup mulutnya dia yang 
terbiasa hidup biasa sederhana tanpa 
di layani dan di hormati berlebih oleh 
lain. 


“Aku hanya belum terbiasa kata 


Calia. 


"Jangan khawatir mulai sekarang 
kamu akan terbiasa dengan itu, mulai 
sekarang kamu adalah tuan yang 
harus mereka layani sama seperti ku' 
balas kailan. 


"My Lord benar nyonya, mulai 

sekarang kesetiaan kami bukan 
hanya milik Tuan tapi juga untuk 
anda Nyonya kata Dena lembut. 


"Ya terima kasih karena sudah 
menghibur Dena, aku sudah mulai 


tidak gugup lagi balas Calia. 


“Sama-sama nyonya itu sudah 
menjadi tugas saja untuk 
memastikan Anda nyaman dan 
aman balas Dena. 


"Kamu hanya berterima kasih pada 
Dena kenapa pada ku tidak, Padalah 
aku dulu yang berusaha menengkan 
mu kata Kailan. 


Kau bukan menengkan ku tapi kau 
membuat ku merasa kecil batin Calia 
kesal. 


“Ya....ya terima kasih karena sudah 
menghibur ku balas Calia. 


Mendingan iya-in aja deh biar cepat 
kelar - - pikir Calia. 


Kailan tersenyum cerah dan di balas 
muka cemberut Calia. 


Part. 20 


Author POV. 


Calia berdiri di depan sebuah Altar 
dengan meja kecil dan gelas berisi 
cairan merah yang tidak Calia tahu. 


Calia melihat kearah patung yang di 
sebut sebagai dewa para iblis dan 
mahluk yang di benci oleh surga. 


Apa sekarang dia juga ? Apa 


sekarang dia juga mahkluk yang di 
benci oleh surga. 


“Di depan dewa ARO kita akan 
memberikan berkat kita, hidup dewa 
ARO seorang pria dengan baju hitam 
dan tudung hitam berteriak dengan 
Keras di depan altar. 


"HIDUP DEWA ARO balasan serentak 
di tunjukan untuk dewa mereka. 


Kini pria bertudung hitam berdiri di 
depan Altar di tengah-tengah Calia 
dan Kailan. 


Itu mengangkat kedua tangannya 
tinggi-tinggi keatas langit. 


“Dengan ini saya pendeta Hitens 
memberikan berkat dari dewa ARO 
kepala sang penguasa kegelapan' 
suara pendeta Hitens yang bergema 
di seluruh aula ruang bawa itu 
membuat Calia merinding. 


Calia tersentak kaget saat mereka 
sepoi-sepoi angin yang mengelus 
wajahnya membuat Calia takut, ruang 
bawa tanah yang tertutup satupun 


jendela atau lubang udara, hanya 
menyisakan sedikit ruang untuk pintu 
sangat mustahil angin bisa masuk. 


Lalu dari mana angin yang tadi di 
rasakan-nya. 


Calia tanpa sadar mengusap leher 
belakangnya yang tiba-tiba saja 
terasa dingin. 


"Kamu kenapa sayang ? Kamu sangat 
sakit suara cemas Kailan membuat 
Calia menatapnya. 


“Ah enggak kok aku cuma merasa 
dingin aja seperti ada angin Jawab 
Calia pelan. 


"Ah itu tidak masalah itu berarti dewa 
ARO datang untuk memberikan 
berkat pada kita balas kailan santai. 


“Ah jadi begitu walaupun Calia 
sendiri tidak percaya adanya dewa 
dia masih berusaha untuk 
menghormati dewa yang di puja oleh 
para mahluk abadi ini. 


Pendeta Hitens membawa sebuah 
cawan besar berisi air berwarna biru 
langit yang tidak Calia tahu untuk apa. 


"My Lord dan Madam silahkan 
minum anggur yang berada di depan 
meja kalian” pendeta itu menyuruh 
Calia untuk meminum anggur yang 
berada di meja. 


Calia dan Kailan mengambil gelas 
mereka masing-masing dan 
meminum dengan cepat. 


Setelah itu Calia hanya 


memperhatikan pendeta Hitens yang 
mengambil benang merah dan belati 
putih yang tajam. 


Pergelangan tangannya dan benang 
merah itu juga mengikat pergelangan 
tangan Kailan hingga mereka berdua 
terlihat seperti terhubung oleh 
benang merah. 


“Ahh Calia meringis kecil saat 
telapak tangannya di iris dengan 
lembut oleh pendeta Hitens. 


Calia pun melihat hal yang di lakukan 


pendeta Hitens pada kailan. 


Tangannya dan tangan Kailan di 
cawan besar berisi air berwarna biru 
yang berada di tengah-tengah meja 
mereka. 


Darah Calia dan Kailan bercampur 
menjadi satu di dalam air. 


Warna air yang awalnya biru seperti 
langit indah di pagi hari kini menjadi 
warna merah gelap yang terlihat 
seperti darah kental. 


Calia berusaha mati-matian menahan 
rasa mualnya saat dia melihat air 
yang berada di depannya. 


“Silahkan anda minum My Lord dan 
Madam kata pendeta Hitens sukses 
membuat Calia hampir pingsan di 
tempat. 


“Ha...Anda serius pak pendeta ? 
Bisik Calia bisikan Calia yang begitu 
pelan membuat suaranya hanya 
terdengar oleh pendeta Hitens dan 
Kailan. 


"Saya tahu anda mual nyonya, tapi 
mohon untuk bersabar sebentar lagi, 
ini adalah ritual sakral bagi kaum 
kami, jika anda menolak itu tidak baik 
bagi anda nyonya jawab pendeta 
Hitens lembut. 


“Tapi aku belum pernah minum 
darah balas Calia. 


“Cukup tutup saja kedua mata anda 
dan hidung anda nyonya itu hanya 
sebentar tidak akan terasa apapun 
balas pendeta Hitens. 


Calia menutup mulutnya dan 
memberikan isyarat pada pendeta 
Hitens untuk melanjutkan ritualnya. 


“Apa kamu baik-baik saja sayang, kita 
bisa melewatkan ritual ini kata 
Kailan. 


Kali ini bukan Calia yang akan 
pingsan di tempat tapi pendeta 
Hitens lah yang akan pingsan di 
tempat. 


"My Lord anda tidak bisa melakukan 
itu, dewa ARO akan mengutuk anda 
kembali dan memaksa anda untuk 
tidur ratusan tahun lagi balas 
pendeta Hitens panik. 


Klan mereka tidak bisa kehilangan 
pemimpin mereka lagi, jika itu terjadi 
perang kekuasaan akan 
menghancurkan klan Romano yang 
sudah berdiri ribuan tahun. 


Calia juga kaget, dia langsung 
berpikir jika umurnya tidak akan 
sanggup untuk menunggu Kailan 


ratusan tahun. 


“Tidak...aku tidak apa-apa hanya 
sedikit mual tapi nanti juga baik-baik 
saja Calia dengan cepat membalas 
Kata-kata kailan agar pria itu tidak 
membatalkan ritual mereka. 


“Baik jika kamu mau seperti itu Calia 
dan pendeta Hitens tanpa sadar 
menghelai nafas lega membuat para 
tamu bingung. 


Mereka tidak mendengar percakapan 
mereka bertiga yang berada di altar 


dan itu membuat mereka bingung. 


Pendeta Hitens mengambil cawan 
dan menuangkan di gelas milik Calia 
dan kailan. 


“Silahkan di minum My Lord dan 
Madam kata pendeta Hitens lembut. 


Calia dengan cepat meminum airnya 
sambil menutup mata dan hidungnya, 
dia bahkan berusaha mati-matian 
untuk tidak muntah. 


Calia bersyukur di dalam hati karena 
orang tua, bibi dan kakaknya tidak 
melihat sekarang, tidak tahu ritual 
pernikahan Calia dan menunggu di 
atas dengan para istri kepala 
keluarga dan anak-anak mereka. 


“Mulai sekarang kalian sudah sah 
menjadi pasangan, hanya kematian 
lah yang memisahkan kalian, mulai 
sekarang umur Nyonya akan 
mengikuti umur tuan ku Kailan kata 
pendeta Hitens. 


Calia dia tidak pernah menyangka jika 


dia akan mendapatkan tambahan 
umur untuk hidup. 


“Berarti aku akan abadi ya ? Tanya 
Calia kaget. 


“Tidak nyonya, tidak ada yang abadi 
di dunia ini begitu juga umur, anda 
hanya akan berumur panjang itu saja" 
Jawab pendeta Hitens dengan 
lembut membuat Calia malu. 


Kailan menutup mulutnya yang akan 
mengeluarkan tawa. 


“Selamat atas pernikahan anda My 
Lord dan Madam lanjut pendeta 
Hitens. 


Kailan dan Calia tersenyum. 


“Terima kasih pendeta" kata Calia. 


Pendeta Hitens tersenyum dan turun 
dari Altar. 


Banyak bangsawan yang langsung 
naik keatas Altar dan mengucapkan 


selamat pada mereka. 


Calia menyambut semua ucapan 
selamat dengan lembut dan senang. 


Selamat My Lord dan Madam, ini 
putri saya Angela” Mikel kepala 
keluarga dari Barton salah pengikut 
kailan naik keatas Altar dan 
mengucapkan selamat pada Kailan 
dan Calia. 


“Terima kasih taun Mikel, wah aku 
tidak percaya anda memiliki putri 
yang cantik kata Calia sedikit 


bercanda membuat Mikel tertawa. 


“Tentu saja nyonya, Walaupun 
sekarang saya jelek tapi waktu muda 
saya sangat tampan dan tentu saja, 
anak saja akan menerima 
ketampanan saja balas Mikel. 


Hahahaha 


Calia tertawa keras mendengar 
candaan Mikel. 


Ya tentu saja tuan Mikel jika anda 


tidak tampan bagaimana anak bisa 
secantik ini balas Calia. 


Mereka berdua tertawa membuat 
beberapa bangsawan yang 
mendengarkan dari dekat itu masuk 
kedalam candaan mereka. 


Mereka semua awalnya mengira 
Calia adalah wanita sombong dan 
kasar tapi setelah mengenalnya lebih 
dalam para bangsawan langsung 
berubah pikiran gadis itu sangat ceria 
dan penuh candaan membuat 
mereka betah bicara dengannya. 


Kailan hanya menatap dengan kesal 
istrinya yang malah asyik bercanda 
dengan para bangsawan tua dan 
meninggalkannya sendiri. 


Angela menatap kearah Calia dengan 
tajam, wanita murah yang berani 
merebut posisi yang seharusnya 
menjadi miliknya. 


Aku pasti akan membunuh mu Calia 
pikir Angela. 


Angela menatap ke sudut ruang 
bawah tanah, di sana dia bisa melihat 
3 orang yang menjadi utusan Leo 
untuk menculik Calia. 


Tugasnya hanya membawa wanita 
itu menjauh dari semua orang, 
sebentar lagi... sebentar lagi 
tujuannya tercapai dia akan memiliki 
kembali yang seharusnya menjadi 
miliknya. 


Bukan milik wanita murahan itu. 


Malam ini akan menjadi malam 


terakhir wanita itu berada di dalam 
kastil milik Kailan-nya. 


Bersabarlah Angela hanya malam ini 
saja wanita itu bisa merasakan apa 
yang harusnya menjadi milik mu, dia 
tidak bisa merasakan lagi. 


Semau yang harusnya menjadi milik 
akan tetap menjadi miliknya. 


Angela menyeringai sebelum kembali 
memasang wajah polos miliknya. 


TBC 


Halo say... 


Untuk series 1 


Sex with vampire sudah tamat say.... 


Untuk Extra Part series 1 kalian bisa 
tunggu say... 


Sex with vampire akan hadir kembali 


dengan cerita yang lebih menarik dan 
hot jadi tunggu terus ya 
kelanjutannya. 


Series 2 Sex with vampire akan 
segera hadir dan menghibur kalian 
lagi. 


